



































































































“Elemen terpenting kita bukan otak. Namun pada apa yang menuntun otak kita, 
yaitu kepribadian, hati, kebaikan, dan ide – ide progresif” 
(Fyodor Dotoyevsky) 
“Ketika sedang menghadapi sebuah masalah, janganlah hanya fokus pada masalah 
tersebut. Melainkan berfikirlah, solusi apa yang hendak kita buat untuk 
menghadapi masalah tersebut” 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga di Dusun 
Ngampiran Desa Melikan Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul dan (2) 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga di Dusun 
Ngampiran Desa Melikan Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek dari penelitian ini adalah pengelola, pengrajin industri kerajinan bambu, 
dan tokoh masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Ngampiran Desa Melikan 
Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul. Objek penelitian ini meliputi : 
proses penyelenggaraan industri kerajinan bambu dan faktor pendukung serta 
penghambat industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber dan metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan : (1) proses penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu meliputi tahap persiapan, pengadaan bahan baku dan peralatan, 
pengukuran dan pemotongan bambu, penyerutan, penganyaman, finishing, 
pemasaran, dan pendapatan. (2) faktor pendukung penyelenggaraan industri 
kerajinan bambu di dusun Ngampiran yaitu pemerintah berperan aktif ikut serta 
dalam memberikan bantuan – bantuan berupa ilmu dari pelatihan yang diadakan 
serta bantuan berupa peralatan penunjang industri kerajinan bambu, faktor 
penghambat penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran 
yaitu kesulitan mencari bahan baku dan harga jual hasil kerajinan yang masih 
rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sumber daya alam dan lingkungan hidup merupakan sumber yang penting 
bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya. Sumber daya alam menyediakan 
sesuatu yang diperoleh dari lingkungan fisik untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan manusia, sedangkan lingkungan merupakan tempat bagi manusia dalam 
melakukan aktifitasnya. Manusia dan lingkungan pada hakekatnya merupakan 
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, manusia sangat membutuhkan 
lingkungan untuk melangsungkan hidupnya, sedangkan kualitas lingkungan itu 
sendiri tergantung pada kualitas manusia. Tingkat kesejahteraan hidup manusia 
pada dasarnya dipengaruhi oleh kualitas manusia itu sendiri dari segi berhubungan 
dengan lingkungan hidup. Apakah mereka bisa melakukan hubungan timbal balik 
secara baik atau tidak.  Kesejahteraan masyarakat juga sangat dipengaruhi oleh 
kondisi perekonomian negara tersebut, dengan pengelolaan perokonomian negara 
yang baik maka secara bertahap kesejahteraan masyarakatnya akan mengalami 
perubahan ke arah yang lebih baik. 
 Perekonomian Indonesia memiliki peluang menuju ke arah negara maju 
jika peningkatan kualitas sumber daya manusia terus ditingkatkan dan juga 
manusia Indonesia harus pandai mengelola sumber daya alam yang terdapat di 
Indonesia. Pasalnya dengan melimpahnya sumber daya alam di Indonesia tidak di 
imbangi dengan pemeliharaan dan pelestarian sumber daya yang ada, masyarakat 
Indonesia cenderung rakus dan tidak bertanggung jawab dalam mengeksploitasi 
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sumberdaya yang ada. Mereka cenderung melakukan eksploitasi secara besar – 
besaran dan timbal baliknya dalam pelestarian alam cenderung tidak ada, itulah 
salah satu penyebab rusaknya sumber daya alam dan menimbulkan sumber daya 
alam habis atau punah. Dengan semakin berkurangnya bahkan habisnya sumber 
daya alam yang semula melimpah, akan meyebabkan berbagai masalah yang 
timbul di masyarakat. Salah satunya adalah kemiskinan, kemiskinan sering 
disebabkan oleh kesenjangan antara pendapatan dengan pengeluaran atau 
tanggungan hidup. Banyak orang tidak bisa mendapat pekerjaan dan akhirnya 
menjadi pengangguran karena sumber daya alam yang ada telah berkurang atau 
punah. Seperti contoh seorang nelayan, dulunya mereka melaut dan dengan 
mudah mendapat hasil tetapi sekarang ini hasil mereka semakin hari semakin 
berkurang karena adanya eksploitasi besar – besaran di laut yang mengakibatkan 
ekosistem laut mulai rusak dan punah. Hal itulah yang sering kali menyebabkan 
masalah kemiskinan terus bertambah dan sulit untuk mengatasinya. Kemiskinan 
di daerah – daerah pelosok  sangat memprihatinkan sekali karena mereka terisolir 
dan akses menuju lokasi tersebut sangat sulit. 
 Penduduk miskin, yaitu penduduk yang konsumsinya berada dibawah 
garis kemiskinan, pada September 2015 di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 
485,56 ribu orang. Bila dibandingkan keadaan September 2014 yaitu jumlah 
penduduk miskinnya mencapai 532,59 ribu orang, maka selama satu tahun terjadi 
penurunan sebesar 47,03 ribu jiwa. Tingkat kemiskinan yaitu presentase 
penduduk miskin dari seluruh penduduk di daerah Istimewa Yogyakarta pada 
September 2015 sebesar 13,16 persen. Apabila dibandingkan dengan keadaan 
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Maret 2015 yang besarnya 14,91 persen berarti ada penurunan sebesar 1,75 poin 
selama setengah tahun. Sedangkan bila dibandingkan dengan kondisi September 
2014 dengan presentase penduduk miskin sebesar 14,55 persen, terjadi penurunan 
sebesar 1,39 poin.(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi D.I Yogyakarta). 
 Kehadiran industri di pedesaan akan menjadi alternatif yang penting dalam 
penyerapan tenaga kerja, pemenuhan kebutuhan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat desa setelah sektor pertanian, sehingga target pemerataan 
pembangunan di Indonesia akan tercapai sesuai dengan sasaran pembangunan. 
Industri kecil dan industri rumah tangga mempunyai peran yang sangat penting. 
Penduduk Indonesia yang sebagian besar tinggal di desa mempunyai mata 
pencaharian di sektor pertanian. Sedangkan luas tanah garapan pertanian semakin 
berkurang dan adanya ketidakpastian dalam usaha bertani, misalnya gagal panen, 
kekeringan, sehingga diperlukan suatu sumber penghasilan cadangan, walaupun 
kecil tapi terjamin. Pengembangan industri kecil dan menengah perlu diberi 
kemudahan baik dalam hal permodalan, perizinan maupun pemasaran. Dalam 
pengembangan industri dijaga kelangsungan dan keberadaan industri kerajinan 
dan industri rumah tangga serta industri rakyat tradisional lainnya. 
Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten yang terletak di provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, letaknya yaitu disebelah tenggara kota Yogyakarta. 
Letak geografis Gunungkidul menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Gunungkidul,  110˚ 21’ sampai 110˚ 50’ BT dan 7˚ 46’ sampai 8˚ 09’ LS. Luas 
wilayah Kabupaten Gunungkidul 1.485,36 km2 yang meliputi 18 kecamatan dan 
144 desa/kelurahan. Luas daerah Gunungkidul sekitar 46,63% luas wilayah 
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas penduduk daerah Gunungkidul 
bekerja di sektor pertanian, masyarakat sekitar mengandalkan  dan bertumpu pada 
air hujan karena untuk mengairi sawah mereka tidak mungkin menggunakan air 
sungai, pasalnya daerah tersebut jarang dan bahkan tidak terdapat adanya sungai. 
Masyarakat Gunungkidul menyebutnya sebagai sawah tadah hujan, di mana 
mereka mengandalkan musim penghujan untuk melakukan kegiatan bercocok 
tanam dan di musim kemarau kebanyakan mereka hanya mengandalkan hasil dari 
menanam ketela pohon atau singkong. 
Dengan kondisi yang seperti ini, jelas sekali bahwa kehidupan masyarakat 
yang bekerja di sektor pertanian, kesejahteraan hidunya sangat rendah karena 
mereka hanya bertumpu pada hasil pertanian dalam mencukupi kehidupan 
keluarganya. Namun berbeda halnya dengan warga dusun Ngampiran, desa 
Melikan, kecamatan Rongkop, mereka memiliki jalan lain untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga selain pekerjaan pokok mereka sebagai petani  yaitu dengan 
memanfaatkan hasil alam lainnya berupa bambu dengan membuat kerajinan 
bambu atau perkakas dapur (tampah). Tampah merupakan peralatan dapur yang 
100 persen bahan dasarnya berasal dari bambu, tampah berbentuk bulat seperti 
nampan dan dibagian alasnya berupa anyaman dari bambu. Penduduk sekitar 
memanfaatkan tampah sebagai wadah untuk membersihkan atau menyisihkan 
beras dari kotoran kecil berupa pasir, selain itu juga sering digunakan sebagai 
wadah untuk menjemur biji – bijian atau bibit pertanian. Untuk saat ini warga 
dusun ngampiran hanya mampu memproduksi kerajinan bambu berupa peralatan 
dapur saja seperti tampah, tenggok, dan caping. Pada industri kecil kerajinan 
5 
 
bambu di dusun Ngampiran hasil dari kerajinan yang lebih dominan untuk saat ini 
adalah tampah. Kurangnya peralatan yang lebih canggih dan pelatihan – pelatihan  
mengenahi kerajinan bambu mengakibatkan minimnya variasi produk yang 
mereka hasilkan,sehingga mereka kurang berkembang dan kalah bersaing dengan 
produk – produk peralatan rumah tangga yang lebih modern di pasaran. 
Namun dalam pembuatan tampah juga memerlukan keterampilan khusus 
dan tidak semua orang bisa melakukannya, tetapi dengan kerja keras yang mereka 
lakukan, mereka mampu menghasilkan tampah meskipun membutuhkan waktu 
yang tidak sebentar, dan  kadang hasil yang diperolehnya kurang dari kata cukup 
dan tidak sebanding dengan proses pengerjaannya. Harga jual tampah di pasar 
tradisional sangat rendah dan sulit untuk menembus pasar nasional. 
Sesuai dengan Keputusan Bupati tentang One Village One Product di 
Kabupaten Gunungkidul, menetapkan Kecamatan Rongkop sebagai salah satu 
sentra kerajinan bambu yaitu di dusun Ngampiran. Di dusun Ngampiran pada saat 
ini hampir semua kepala keluarga menjadi pengrajin tampah, terdapat kurang 
lebih 104 kepala keluarga dan hanya 4 kepala keluarga saja yang tidak menjadi 
pengrajin tampah. Warga dusun Ngampiran dari anak – anak, orang dewasa, 
orang tua, laki – laki, maupun perempuan mereka rata – rata memiliki 
keterampilan dalam membuat kerajinan ini. Mayoritas pekerjaan warga adalah 
sebagai petani, namun di waktu luang mereka menjadi pengrajin tampah guna 




Industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran dirasa bisa menjadi 
alternatif bagi petani untuk mampu menghasilkan pendapatan tambahan di luar 
sektor pertanian serta mampu mengangkat perekonomian keluarga petani di dusun 
Ngampiran. Sebab dengan petani mengikuti industri kerajinan bambu yang di 
adakan di dusun Ngampiran ini mereka tidak harus bergantung lagi pada 
pendapatan dari sektor pertanian yang bisa mereka peroleh tiga bulan sekali. Pada 
industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran pendapatan bisa di peroleh satu 
minggu sekali atau tergantung pada pemasaran yang di lakukan, yaitu bisa tiga 
hari sekali atau satu minggu sekali. Dengan demikian hal ini dapat mencerminkan 
bahwa dengan masyarakat ikut serta dalam kegiatan industri kecil kerajinan 
bambu di dusun Ngampiran ini pendapatan mereka bisa mengalami peningkatan 
yang semula hanya dari bertani saja sekarang mendapatkan uang dari hasil 
mengikuti industri kecil kerajinan bambu. 
Industri kecil kerajinan bambu di dusun Ngampiran ini  bisa dijadikan 
sumber mata pencaharian tambahan di luar sumber mata pencaharian pokok yaitu  
sebagai petani. Petani tetap bisa menjalankan pekerjaannya di ladang sewaktu 
musim bertani tiba atau pada musim penghujan, di sisi lain sewaktu petani 
menunggu musim panen tiba mereka bisa melakukan kegiatan industri kecil 
kerajinan bambu. Dengan demikian masyarakat dusun Ngampiran yang mengikuti 
industri kecil kerajinan bambu tidak hanya diam sewaktu menunggu musim panen 
tiba, akan tetapi mereka bisa menjadikan industri kecil kerajinan bambu ini 
menjadi pekerjaan sampingan yang bisa memberikan pendapatan tambahan yang 
cukup besar dan mampu meningkatkan perekonomian keluarga. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas tersebut terdapat permasalahan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Rendahnya pendapatan keluarga di Dusun Ngampiran 
2. Belum dimilikinya peralatan modern pada industri kecil kerajinan bambu 
untuk meningkatkan hasil produksi 
3. Masih sempitnya lahan pemasaran produk industri kecil kerajinan bambu 
4. Daya jual hasil kerajinan bambu masih rendah di pasaran 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk bisa mendapatkan hasil penelitian yang lebih terarah serta 
mendalam, maka permasalahan penelitian perlu dibatasi, penelitian yang 
mengenai pendidikan dan pelatihan kerja sangat erat hubungannya dengan 
kecakapan hidup sehingga penelitian ini di fokuskan pada Penyelenggaraan 
Industri Kecil Kerajinan Bambu Dalam Upaya Meningkatan Pendapatan 
Keluarga di Dusun Ngampiran, Desa Melikan, Kecamatan Rongkop, 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari permasalahan pokok tersebut di atas, maka kemudian dapat 
dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dalam upaya 
peningkatan pendapatan keluarga di dusun Ngampiran? 
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2. Faktor – faktor apa saja yang mendukung dan menghambat industri kecil 
kerajinan bambu?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu sebagai 
upaya peningkatan pendapatan keluarga di dusun Ngampiran. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat industri kecil 
kerajinan bambu di dusun Ngampiran. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan meberikan manfaat bagi pihak – pihak yang 
terkait yaitu: 
1. Bagi Lembaga dan pengelola 
     Digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam pelaksanaan program 
keterampilan ( life skill )agar penyelenggaraan program kedapan lebih 
efektif. 
2. Bagi Pemerintah 
a) Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan pemerintah 
agar lebih memperhatikan masyarakat miskin yang terdapat di pelosok – 
pelosok pedesaan yang memerlukan bantuan. 
b) Diharapkan pemerintah lebih peka dengan situasi yang terjadi di 
masyarakat, sehingga dapat menyalurkan bantuan berupa program – 
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program di masyarakat seperti kegiatan pelatihan dan kegiatan usaha 
mandiri. 
3. Bagi Masyarakat 
a) Dapat dijadikan motivasi dalam melaksanakan usaha mereka untuk 
kedepan agar lebih maju dan sukses sehingga kesejahteraan hidup 
mereka lebih meningkat. 
b) Masyarakat paham akan pentingnya peran pemerintah dalam 
keikutsertaan membantu usaha kecil rakyat. 
4. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
a) Memperkaya penelitian di bidang pendidikan luar sekolah 
b) Sebagai bahan serta masukan dalam upaya menyiapkan perencanaan 
suatu program, baik dalam mengelola, merancang, serta 
mengembangkan program pembelajaran luar sekolah yang terkait 














A. Kajian Teori 
1. Industri Kecil  
a. Pengertian Industri 
Menurut Hasibuan (2000:78), Pengertian industri sangat luas, 
dapat dalam lingkup makro maupun mikro. Secara mikro Industri 
adalah kumpulan dari perusahaan – perusahaan yang menghasilkan 
barang – barang yang homogen, atau barang – barang yang mempunyai 
sifat yang saling mengganti sangat erat. Dari segi pembentukan 
pendapatan yakni cenderung bersifat makro. Industri adalah kegiatan 
ekonomi yang menciptakan nilai tambah. Jadi batasan industri yaitu 
secara mikro sebagai kempulan perusahaan yang menghasilkan barang 
sedangkan secara makro dapat membentuk pendapatan. 
Menurut I Made Sandi (1985:148), Industri adalah usaha untuk 
memproduksi barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah 
melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga 
barang tersebut dapat di peroleh dengan harga serendah mungkin tetapi 
dengan mutu setinggi – tingginya. 
Menurut Bintarto (1987:58), Industri adalah bagian dari proses 
produksi di mana bagian dari proses produksi itu tidak mengambil 
bahan – bahan langsung dari alam yang kemudian mengolahnya hingga 
menjadi barang yang bernilai bagi masyarakat. 
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Kesimpulan secara umum bahwa industri adalah suatu usaha atau 
kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi 
barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan 
keuntungan. 
b. Pengertian Industri Kecil 
Menurut Mubyarto (1995 : 206) industri kecil adalah industri yang 
di usahakan termasuk untuk menambah pendapatan keluarga. Menurut 
Biro Pusat Statistik (2003), Industri kecil adalah usaha rumah tangga 
yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang 
belum jadi atau setengah jadi, barang stengah jadi menjadi barang jadi, 
atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
nilainya dengan maksud untuk dijual, dengan jumlah pekerja paling 
sedikit 5 orang dan paling banyak 19 orang termasuk pengusaha. 
Menurut Tambunan (1999:120), industri kecil dapat juga diartikan 
sebagai usaha produktif diluar usaha pertanian, baik itu merupakan 
mata pencaharian utama maupun sampingan. 
Kesimpulan secara umum bahwa industri kecil adalah kegiatan 
ekonomi yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 





c. Kategori Industri Kecil 
Kategori Industri Kecil menurut Departemen Perindustrian adalah : 
a. Industri Kecil Modern 
Industri kecil modern meliputi industri kecil yang menggunakan 
teknologi proses madya ( intermediate process technologies), 
mempunyai skala produksi yang terbatas tergantung pada dukungan 
industri besar dan menengah dan dengan sistem pemasaran domestik 
dan ekspor, menggunakan mesin khusus dan alat – alat perlengkapan 
modal lainnya. Dengan kata lain, industri kecil modern telah 
mempunyai akses untuk menjangkau sistem pemasaran yang relatif 
telah berkembang baik di pasar domestik ataupun pasar ekspor. 
b. Industri Kecil Tradisional 
Industri kecil tradisional pada umumnya mempunyai ciri – ciri 
antara lain, proses teknologi yang digunakan sacara sederhana, mesin 
yang digunakan dan alat perlengkapan modal lainnya relatif sederhana, 
lokasi di daerah pedesaan, akses untuk menjangkau pasar yang berbeda 
di luar lingkungan yang berdekatan terbatas. 
c. Industri Kerajinan Kecil  
Industri kecil ini sangat beragam, mulai dari industri kecil yang 
menggunakan proses teknologi yang sederhana sampai industri kecil 
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yang menggunakan teknologi madya atau sudah menggunakan proses 
teknologi yang tinggi. 
d. Ciri – Ciri Industri Kecil 
Sebagaimana bervariasinya pengertian dari usaha kecil, demikian 
halnya dengan ciri – ciri yang dikemukakan oleh para ahli menyebutkan 
bahwa ciri – ciri usaha kecil adalah : 
1) Usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak berbadan hukum. 
2) Operasinya tidak memperlihatkan keunggulan yang mencolok. 
3) Usaha tidak memiliki karyawan. 
4) Modalnya dikumpulkan dari tabungan pemilik pribadi. 
5) Wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlalu jauh dari pusat 
usahanya. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa ciri – ciri industri kecil 
yaitu : 
1) Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap 
tidak gampang berubah. 
2) Lokasi atau tempat usahanya umumnya sudah menetap tidak 
berpindah – pindah 
3) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau 
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan 
dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha. 
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4) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP. 
5) Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha 
6) Sebagian usaha akses keperbankan dalam hal keperluan modal. 
7) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 
baik seperti business planning. 
e. Peranan Industri Kecil 
     Industri kecil mempunyai peranan yang besar dalam pembangunan 
ekonomi. Manfaat industri kecil sesuai yang dikemukakan oleh Irsan 
Azhari (1986: 56) adalah sebagai berikut : 
1. Dapat menciptakan peluang berusaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relatif murah. Hal ini sejalan dengan kenyataan 
bahwa tingkat keahlian dan daya dukung permodalan dari 
pengusaha – pengusaha di Indonesia pada umumnya masih sangat 
rendah. 
2. Industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan 
mobilisasi tabungan domestik, dimungkinkan bahwa industri kecil 
cenderung memperoleh modal dari tabungan si pengusaha sendiri, 
atau dari keluarga dan kerabatnya. 
3. Industri kecil mempunyai kedudukan komplementer terhadap 
industri besar dan sedang, karena industri menghasilkan produk 
yang relatif murah dan sederhana. Lokasinya yang tersebar 
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sehingga biaya transportasi lebih minim sehingga barang produksi 
dapat sampai ke tangan konsumen secara cepat, mudah, dan murah. 
     Industri berperan besar dalam perkembangan ekonomi. Sedangkan 
di daerah pedesaan industri kecil mempunyai peran sebagai berikut : 
1. Letaknya di daerah pedesaan sehingga tidak akan menambah 
migrasi ke kota atau dengan kata lain mengurangi atau 
menghentikan laju urbanisasi. 
2. Sifatnya yang padat kerja akan meberikan kemampuan serap lebih 
besar per unit yang diinvestasikan. 
3. Masih dimungkinkannya bagi tenaga kerja yang terserap, dengan 
letak yang berdekatan untuk kembali memburuh tani dalam usaha 
tani khusunya menjelang saat – saat sibuk. 
4. Penggunaan teknologi yang sederhana mudah dipelajari dan 
dilaksanakan. 
Menurut Drs. Sutrisno dkk (2000: 4 - 6), Peran dan fungsi industri 
kecil adalah sebagai berikut: 
1) Penyedia Barang dan Jasa 
Industri kecil berkembang sampai ke pelosok – pelosok daerah 
diberbagai bidang seperti perdagangan, pertanian, dan jasa, telah 
menyebabkan barang dan jasa mudah diperoleh masyarakat luas. 
Diberbagai tempat di kota maupun desa, bermunculan industri – 
industri kecil rumah tangga yang menawarkan barang kebutuhan 
sehari – hari kepada masyarakat. Demikian pula di bidang jasa 
16 
 
yang bermunculan usaha dibidang angkutan, layanan kesehatan, 
dan lain – lain. 
2) Penyerap Tenaga Kerja 
Industri kecil pada umumnya menyerap banyak tenaga kerja. 
Sebagai contoh, industri kerajinan kulit dan kayu. Usaha 
demikian itu masing – masing dapat menampung paling sedikit 5 
orang tenaga kerja. Oleh sebab itu, bila industri kecil itu 
berkembang sampai ke pelosok – pelosok daerah, akan semakin 
banyak tenaga kerja yang terserap ke dalamnya. Dengan kata lain, 
berkembangnya industri kecil sangat berperan dalam mengurangi 
jumlah pengangguran. 
3) Pendorong Pemerataan Pendapatan 
Semakin banyak tenaga kerja yang terserap dalaam industri kecil, 
semakin besar pula pemerataan pendapatan di kalangan 
masyarakat. Sebab, semakin banyak orang mendapat pekerjaan 
semakin banyak pula orang yang akan memperoleh penghasilan. 
Dengan penghasilan itu masyarakat akan mampu mebeli barang 
dan jasa yang dibutuhkannya, sehingga sedikit demi sedikit 
kesejahteraannya akan meningkat. 
4) Pemberi Nilai Tambah bagi Produk dan Jasa di Daerah 
Produk dan jasa yang sebelumnya kurang diperhatikan seperti 
bahan makanan, kerajinan tangan tradisional, bahan bangunan, 
melalui industri kecil yang kreatif dan inovatif dapat 
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dikembangkan menjadi produk – produk baru yang memiliki nilai 
tambah. 
5) Mendorong Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat 
Bila industri kecil bertumbuh dan berkembang, tentunya 
diharapkan akan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Dengan pendapatan masyarakat yang meningkat diharapakan 
taraf hidup masyarakat pun meningkat. 
f. Faktor Pendorong Industri Kecil 
 Dalam upaya menumbuh kembangkan dan memberikan 
perlindungan bagi kelangsungan hidup indutri kecil itulah, pemerintah 
telah menetapkan Undang – Undang No. 9 Tahun 1995 tentang usaha 
kecil. Kebijakan – kebijakan pemerintah tersebut mencakup hal – hal 
sebagai berikut : 
1. Iklim Usaha 
Pemerintah berusaha menumbuhkan iklim usaha yang kondusif 
bagi industri kecil melalui penetapan peraturan perundang – 
undangan dan kebijakan yang meliputi aspek: 
a. Pendanaan 
Pemerintah berusaha memperluas sumber pendanaan bagi 
industri kecil dengan memperbanyak dan meningkatkan 
alokasi pendanaan, misalnya kredit bank, pinjaman dana 
bergulir, pinjaman dari BUMN dan pinjaman dari koperasi. 
Selain itu pemerintah juga berusaha meningkatkan akses 
18 
 
terhadap sumber – sumber pendanaan, dan memberikan 
kemudahan dalam pendanaan. Misalnya dengan 
menyederhanakan tata cara memperoleh pinjaman/kredit 
dengan prosedur cepat dan agunan ringan. 
b. Persaingan  
Untuk mengatasi masalah persaingan anatr industri kecil, 
pemerintah berusaha:  
1) meningkatkan kerja sama di antara sesama industri 
kecil, misalnya dengan cara membentuk koperasi, 
asosiasi dan himpunan usaha sejenis. 
2) Menghapus struktur pasar yang melahirkan persaingan 
tidak sehat melalui penetapan deregulasi, pengaturan 
tata niaga barang – barnag tertentu, penetapan harga 
jual. 
3) Mencegah terjadinya penguasaan pasar yang 
melahirkan persaingan tidak sehat dengan mebentuk 
komisi persaingan 
4) Mencegah pemusatan usaha oleh perseorangan atau 
kelompok tertentu yang merugikan kelangsungan hidup 





Pemerintah berusaha menumbuhkan iklim usaha dengan 
mengadakan prasarana umum yang dapat mendorong 
perkembangan industri kecil yang menggunakan prasarana 
tersebut. Sejumlah prasarana umum yang dimaksud adalah 
prasarana transportasi umum, telekomunikasi, air bersih, 
jaringan listrik, lokasi usaha khusus, tempat berusaha 
dipasar. Sementara kebijakan tarif yang diberlakukan bagi 
usaha kecil meliputi tarif yang lebih rendah untuk 
pemakaian listrik, air minum, retribusi pasar, dan tempat 
usaha sperti kios di pasar. 
d. Informasi 
Di bidang layanan informasi bagi para pengusaha kecil, 
pemerintah berusaha menyediakan, mebentuk dan 
memanfaatkan bank data, jaringan informasi bisnis bagi 
para pengusaha kecil. Tujuannya adalah untuk 
menghimpun dan menyebarluaskan informasi pasar, 
teknologi, desain, dan standar kualitas yang dibutuhkan 
oleh para pengusaha kecil. 
e. Kemitraan 
Pemerintah berusaha mewujudkan kemitraanan antara 
usaha kecil dengan usaha menengah dan besar dengan cara 
mencegah kemungkinan terjadinya hal – hal yang dapat 




Dalam hal perizinan, untuk mendorong iklim berusaha 
bagi para pengusaha kecil, pemerintah berusaha 
menyederhanakan tata cara dan jenis perizinan dengan 
mewujudkan sistem pelyanan satu atap, meberikan 
kemudahan persyaratan dan keringanan biaya. 
g. Perlindungan 
Untuk melindungi kelangsungan hidup usaha kecil 
pemerintah berusaha: menentukan peruntukan tempat 
usaha, yang meliputi pemberian lokasi khusus dipasar, 
ruang pertokoan, lokasi sentra – industri, lokasi pertanian 
rakyat, lokasi pertambangan rakyat, dan lokasi bagi para 
pedagang kaki lima dan juga meberikan bantuan konsultasi 
hukum dan pembelaan bagi usah – usaha kecil yang 
bermasalah. 
2. Pembinaan dan Pengembangan 
 Pembinaan dan pengembangan industri kecil dalam 
kenyataannya di lakukan baik oleh pemerintah, dunia usaha 
maupun masyarakat luas baik secara sendiri – sendiri atau 
bersama – sama dengan tujuan mewujudkan usaha kecil yang 
tangguh dan mandiri. Sasaran pembinaan dan pengembangan 
yang dilakukan oleh pemerintah meliputi: 
a) Bidang produksi dan pengolahan 
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Kedua bidang ini dilakukan dengan cara: 
1. Meningkatkan kemampuan manajemen, teknik 
produksi, dan pengolahan 
2. Meningkatkan kemampuan rancang bangun dan 
rekayasa produksi 
3. Meberikan kemudahan dalam hal pengadaan sarana 
dan prasarana 
4. Menyediakan tenaga konsultan profesional di bidang 
produksi dan pengolahan 
b) Bidang pemasaran 
Peningkatan bidang pemasaran dilakukan dengan cara: 
1. Melakukan penelitian dan pengkajian pemasaran 
2. Meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik 
pemasaran 
3. Menyediakan sarana promosi dan uji coba pasar 
4. Mengembangkan lembaga pemasaran dan jaringan 
distribusi 
5. Membantu pengembangan pemasaran produk usaha 
kecil, misalnya dengan mengadakan pasar murah, 
dan sebagainya 
6. Menyediakan tenaga konsultan profesional di bidang 
pemasaran 
7. Menyediakan rumah dagang dan promosi usaha kecil 
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8. Memberikan data dan informasi mengenai peluang 
usaha 
c). Bidang Sumber Daya Manusia 
 Pengembangan bidang ini dilakukan dengan cara: 
1. Memasyarakatkan dan membudayakan iklim 
kewirausahaan 
2. Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial 
3. Membentuk dan mengembangkan lembaga 
pendidikan dan pelatihan bagi usaha kecil 
4. Membentuk lembaga – lembaga konsultasi bagi 
usaha kecil 
5. Menyediakan tenaga penyuluhan 
6. Menyediakan tenaga konsultan bagi usaha kecil 
d). Bidang Teknologi 
 Pembinaan dan pengembangan bidang teknologi 
dilakukan dengan cara: 
1. Meningkatkan kemampuan di bidang teknologi 
produksi dan pengendalian mutu 
2. Meningkatkan kemampuan di bidang penelitian 
untuk mengembangkan desain dan teknologi baru 
3. Memberikan insentif kepada usaha kecil yang 




4. Meningkatkan kerja sama dan alih teknologi 
5. Meningkatkan kemampuan memenuhi standarisasi 
di bidang teknologi 
6. Menumbuhkan lembaga penelitian dan 
pengembangan di bidang desain dan teknologi bagi 
usaha kecil 
7. Menyediakan tenaga konsultan  profesional di 
bidang teknologi 
8. Memberikan bimbingan dan konsultasi tentang hak 
paten, hak dan kewajiban memegang lisensi dan 
merk dagang 
Dari penjelasan di atas mengenahi faktor pendorong industri kecil 
dapat di tarik kesimpulan bahwa faktor – faktor pendorong industri 
kecil adalah iklim usaha yang kondusif, pendaan dengan memberikan 
bantuan melalui pinjaman dana, mengatasi masalah persaingan antar 
industri kecil, memaksimalkan sarana dan prasarana seperti prasarana 
umum, meningkatkan layanan informasi terhadap iindustri kecil dengan 
membentuk jaringan informasi bisnis bagi para pengusaha kecil, serta 
memberikan perlindungan terhadap industri kecil, kemudian juga 





g. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha 
 Menurut Drs. Sutrisno (2000: 49), Faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan setiap usaha dapat dibagi dalam dua 
bagian, yaitu: 
1). Faktor Dalam 
 Faktor dalam adalah faktor yang secara teknis dan logis harus 
dapat dikendalikan. Sebab faktor ini juga bisa merupakan kelemahan. 
Faktor ini diantaranya: 
b. Tenaga Kerja 
Meliputi kejujuran, keterampilan, kemampuan berproduksi, 
manajemen, dan lain – lain. 
c. Produksi 
Meliputi mesin – mesin yang digunakan, pengawasan mutu, cara 
berproduksi, penelitian dan pengembangan produk, sumber 
bahan baku, dan lain – lain. 
d. Pemasaran 
Meliputi lokasi penjualan, harga, distribusi, promosi, pelayanan 
kepada pembeli, dan penelitian pasar. 
e. Keuangan 
Meliputi sumber dana yang tersedia, tingkat laba yang 
diperoleh, jumlah harta yang tersedia, pembukuan, arus khas, 




2). Faktor Luar 
  Faktor luar adalah semua faktor dari luar yang relatif sulit 
dikendalikan. Faktor ini dapat merupakan peluang, tetapi sekaligus 
juga ancaman. Beberapa contoh yang termasuk dalam faktor luar 
adalah: 
a. Persaingan 
Mengetahui siapa saja yang menjadi pesaing utama, berapa 
jumlahnya, dan apa yang mereka lakukan. Hal itu dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan harga, lokasi, 
promosi, dan produk yang akan di hasilkan. 
b. Kebijakan Pemerintah 
Meliputi pajak, kebijakan impor, tarif biaya ekspor, UU usaha 
kecil, UU ekonomi, dan lain – lain. 
c. Sosial 
Yaitu pemahaman terhadap tingkah laku dan tren pembeli. 
d. Kondisi Ekonomi 
Menyangkut tingkat inflasi, suku bunga pinjaman, krisis 
ekonomi, pengangguran, daya beli masyarakat, dan lain – lain. 
e. Teknologi 
Berupa munculnya alat atau mesin baru maupun produk – 
produk sejenis yang lebih canggih sehingga meningkatkan 




Berkaitan dengan timbulnya monopoli akibat penggabungan 
beberapa perusahaan, harga bahan baku, sumber bahan baku, 
dan distribusi. 
  Dari penjelasan di atas mengenai faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha dapat di simpulkan bahwa faktor 
yang berpengaruh terhadapa keberhasilan usaha adalah faktor dari 
dalam  yaitu meliputi tenaga kerja, produksi, pemasaran, keuangan. 
Sedangkan faktor dari luar yaitu meliputi persaingan, kebijakan 
pemerintah, sosial, ekonomi, teknologi, dan pemasok. Dari beberapa 
faktor di atas sangat erat kaitannya satu dengan yang lainnya, karena 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
2. Kerajinan Bambu 
a. Pengertian Kerajinan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Balai Pustaka 2007 ), 
Kerajinan adalah jenis kesenian yang dapat menghasilkan berbagai 
barang perabot, hiasan atau barang – barang lain yang artistic, terbuat 
dari kayu, besi, porselin, emas, gading, katun tenunan, dan sebagainya. 
Menurut Kusnadi ( 1989: 11 ) menjelaskan bahwa seni kerajinan 
menurut harfiahnya dilahirkan dari sifat rajin manusia. Namun harus 
disadari bahwa titik berat dari pada penghasilan atau pembuatan seni 
kerajinan, bukan dikarenakan sifat rajin itu, tapi lahir sifat rajin terampil 
keperigelan tangan kita. Keterampilan ini dapat dari pengalaman 
dengan tekun bekerja saja yang dapat meningkatkan cara / teknik 
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penggarapan serta memperdalam hasil kualitas seseorang, yang 
akhirnya memiliki keahlian, bahkan kemahiran dalam suatu profesi 
tertentu. Menurut Wiyadi, dkk (1991:915), kerajinan yaitu semua 
kegiatan dalam bidang industri atau pembuatan barang sepenuhnya 
dikerjakan oleh sifat rajin, terampil, ulet serta kreatif dalam upaya 
pencapaiannya. 
     Kemudian dapat di tarik kesimpulan bahwa Kerajinan yaitu suatu 
keterampilan yang diwariskan secara turun – temurun oleh nenek 
moyang. Kerajinan lahir dari sifat rajin manusia, yaitu rajin dalam arti 
mampu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun 
bagi orang lain, dan dapat dikatakan juga sebagai keterampilan yang di 
dapat dari keterampilan kerja. 
b. Jenis – Jenis Kerajinan di Indonesia 
1) Kerajinan Batik 
Kain batik dibuat dengan cara melukis dengan 
menggunakan canting dan kuas diatas kain dengan bahan lilin 
yang dipanaskan. Hasil proses membatik tersebut dinamakan 
batik tulis. 
2) Kerajinan Ukir 
Kerajinan ukir antara lain berupa seni ukir kayu dan seni 
ukir logam. Daerah – daerah penghasil kerajinan ukir kayu di 
Indonesia antara lain : Jepara, Cirebon, Bali, Kalimantan, Papua, 
Madura, dan Sumatra. Kerajian ukir logam terbuat dari perak, 
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tembaga, emas, dan kuningan. Proses pembuatan kerajinan 
logam banyak menggunkan teknik cetak atau cor tempa, toreh, 
dan penyepuhan. Daerah penghasil kerajinan logam di Indonesia 
antara lain: Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
3) Kerajinan Anyaman 
Anyaman banyak kita jumpai, baik berupa benda pakai 
maupun benda hias. Anyaman dibuat dari bahan alami dan 
bahan sintetis. Bahan – bahan alami yang digunakan antara lain: 
bambu, rotan, daun mendong, dan janur. Bahan – bahan sintetis 
yang digunakan antara lain: plastik, pita, dan kertas. Daerah 
penghasil kerajinan anyaman antara lain : Bali, Kudus, Kedu, 
Tasikmalaya, dan Tangerang. 
4) Kerajinan Topeng 
Topeng merupakan hasil karya seni kerajinan yang bisa 
digunakan untuk keperluan perlengkapan tari dan hiasan. 
Kerajinan topeng umumnya terbuat dari bahan kayu. Daerah 
penghasil kerajinan topeng di Indonesia antara lain: Yogyakarta, 
Cirebon, Bali, Surakarta, dan Bandung. Setiap daerah memiliki 
ciri khas topeng yang berbeda. 
5) Kerajinan Tenun 
Tenun merupakan hasil kerajinan tradisional yang dibuat 
dengan teknik dan alat khusus. Kerajinan tenun banyak terdapat 
di Kalimantan, Minangkabau, Sumatera Utara, NTT, NTB, 
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Lampung, Flores, Sulawesi, dan Palembang. Motif yang dibuat 
pun berlainan disetiap daerah. Ada dua jenis tenun, yaitu tenun 
ikat dan tenun songket. Keduanya berbeda dalam teknik dan 
bahan yang digunakan. Berbeda dengan tenun ikat, pada 
songket mendapat tambahan benang emas yang diletakkan 
dengan teknik tusuk dan cukit. 
6) Kerajinan Wayang 
Wayang merupakan budaya asli Nusantara, yang ceritanya 
berasal dari budaya Hindu India. Wayang dibuat untuk seni 
pertunjukan sekaligus sebagai hiasan. Jenis wayang terdiri atas 
wayang kulit yang tebuat dari kulit kerbau dan wayang golek 
yang terbuat dari kayu. Daerah penghasil kerajinan wayang 
diantaranya Bali, Yogyakarta, dan Surakarta. 
7) Kerajinan Keramik 
Keramik merupakan hasil seni kerajinan yang berbahan 
dasar dari tanah. Hasil kerajinan keramik sangat beragam, 
seperti vas bunga, guci, mangkuk, cangkir, dan lain – lain. 
Daerah penghasil kerajinan keramik di Indonesia antara lain: 
Kasongan(Yogyakarta), Sompok, dan Mayong(Jepara). 
c. Pengertian Bambu 
Tanaman bambu hidup merumpun, memiliki ruas dan buku. Pada 
setiap ruas tumbuh cabang – cabang yang berukuran lebih kecil. Pada 
ruas tumbuh akar muda sehingga bambu dimungkinkan untuk ditanam 
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menggunakan ruas, selain batangnya dan tanaman muda yang berada 
disamping rumpunnya. Selain itu, harga bambu relatif murah 
dibandingkan bahan lain karena sering ditemukan disekitar pemukiman 
khusunya di daerah pedesaan. Bambu menjadi tanaman serba guna bagi 
kebanyakan orang di Indonesia.  
Dari penjelasan yang di paparkan di atas dapat di tarik  kesimpulan 
bahwa definisi bambu adalah tanaman jenis rumput – rumputan yang 
mempunyai batang berongga, beruas – ruas, keras, tinggi, serta 
memiliki akar serabut. 
d. Ciri – Ciri dan Jenis Bambu Yang Ada di Indonesia 
Secara umum semua jenis bambu memiliki ciri – ciri sebagai 
berikut: 
1) Berakar serabut 
2) Berkembang biak dengan tunas/rebung/bung 
3) Memiliki rongga di batangnya 
4) Memiliki ruas batang 
5) Daun bambu bertulang daun sejajar 
Jenis – jenis bambu yang ada di Indonesia diantaranya: 
1) Bambu Apus/Bambu Tali (Gigantochloa Apus) 
Bambu tali adalah jenis bambu yang warna kulitnya hijau 
tua dan kurang mengkilap. Disebut bambu tali karena salah 
satu fungsinya adalah bisa dijadikan bahan pembuat tali atau 
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pengikat. Bambu tali pada umumnya memiliki diameter 3-7 
cm, besar atau kecilnya tergantung kesuburan tanahnya. Untuk 
ketinggian pun bervariasi yakni antara 4-12 meter. Pada 
umumnya bambu tali dapat tumbuh subur di tepi sungai. 
Manfaat bambu tali diantaranya: sebagai senjata tradisional 
(bambu runcing), bahan pembuat tali, tiang bendera, bahan 
bangunan (rangka atap rumah), sebagai bahan pembuat 
jembatan, bahan pembuat peralatan dapur (tampah, ceting, 
besek) 
2) Bambu Wulung (Gigantochloa Atroviolacea) 
Bambu wulung adalah bambu yang warna kulitnya wulung 
atau hitam dan ada garis berwarna kuning di sepanjang batang 
maupun rantingnya. Diameter bambu wulung mayoritas 5-12 
cm dengan panjang/tinggi antara 7-18 meter. Manfaat bambu 
wulung antara lain: membuat bambu runcing, bahan bangunan, 
kerajinan hiasan dinding, pagar, membuat meja dan kursi, alat 
kesenian (angklung), anyaman. 
3) Bambu Ampel 
Bambu ampel adalah bambu yang kulit batangnya berwarna 
hijau dan mengkilap. Diameter bambu ini berkisar antara 8-15 
cm, sedangkan tingginya sekitar 10-19 meter. Manfaat bambu 




4) Bambu Petung (Dendrocalamus asper) 
Bambu petung adalah salah satu jenis bambu yang memiliki 
ukuran lingkar batang yang cukup besar dan termasuk ke dalam 
suku rumput – rumputan. Bambu petung yang masih muda 
ditutupi oleh lapisan berwarna coklat dan berstektur seperti kain 
beludru. Tinggi bambu petung dapat mencapai 10 kaki, 
sedangkan batangnya dapat mencapai 8 inchi. Manfaat bambu 
petung diantaranya: rebungnya bisa dijadikan bahan masakan, 
sebagai tiang penyangga rumah, penyangga atap rumah, 
sebagai alat kesenian. 
5) Bambu Kuning 
Bambu kuning jenis ini memiliki ciri batang yang beruas – 
ruas, tinggi, dan batangnya berwarna kuning. Bambu kuning 
dapat di perbanyak dengan cara rhizoma, stek cabang, cangkok, 
dan kultur jaringan. 
6) Bambu Tulup 
Bambu tulup adalah bambu yang sangat mirip warnanya 
dengan bambu tali, perbedaannya terletak pada diameter 
batangnya yang jauh lebih kecil dan tingginya yang pada 
umumnya maksimal 5 meter. Manfaat bambu tulup 
diantaranya: membuat tulup, membuat seruling bambu, 





e. Definisi Kerajinan Bambu 
Dengan penjelasan – penjelasan dan pengertian dari berbagai ahli 
diatas mengenahi pengertian kerajinan serta pengertian dari bambu, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kerajinan bambu adalah keterampilan 
yang dimiliki seseorang dalam hal menciptakan barang atau perabot 
yang bahan dasarnya terbuat dari tanaman bambu dan menghasilkan 
nilai. 
3. Pendapatan Keluarga 
a. Pendapatan 
Menurut Kusnadi (2000: 9), Pendapatan merupakan penambahan 
aktiva yang dapat mengakibatkan bertambahnya modal namun bukan 
dikarenakan penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang namun 
melainkan melalui penjualan barang dan atau jasa terhadap pihak lain, 
sebab pendapatan tersebut bisa dikatakan sebagai kontra perstasi yang 
didapatkan atas jasa – jasa yang sudah diberikan kepada pihak lain. 
Pada dasarnya pendapatan merupakan kenaikan laba, seperti laba 
pendapatan ialah sebuah proses arus penciptaan barang dan atau jasa 
oleh perusahaan selama kurun waktu tertentu. Pada umumnya, 
pendapatan dinyatakan dalam satuan uang. 
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2002:23.2), Pendapatan 
merupakan arus masuk bruto dari suatu manfaat ekonomi yang muncul 
dari aktivitas normal perusahaan dalam waktu satu periode jika arus 
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masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal.  
Dari penjelasan beberapa ahli di atas mengenai pengertian 
pendapatan, dapat di tarik kesimpulan bahwa pendapatan adalah arus 
masuk harta dari kegiatan menjual barang dan jasa dalam suatu periode 
yang mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal. 
b. Keluarga 
Pengertian Keluarga menurut Departemen Kesehatan RI (1998), 
keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkkumpul dan tinggal disuatu 
tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling 
ketergantungan.Menurut R.Tilar dan Sardin Pabbadja (1983; 39-40), 
keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang amat penting terutama 
untuk membentuk kepribadian (personallity) seseorang. 
Menurut Roestini dan Soeratmi Iman (1984; 4-5), Keluarga 
dimulai dengan sepasang suami – istri. Keluarga itu menjadi lengkap 
dengan adanya seorang anak atau lebih. Keluarga yang yang terdiri atas 
sepasang ayah – ibu dan anak – anaknya disebut keluarga inti. Roestini 
menarik kesimpulan bahwa keluarga merupakan kesatuan terkecil di 
dalam masyarakat kita dan merupakan suatu lembaga yang sangat 
penting di dalam pembangunan dan perkembangan negara kita. 
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Salvicion dan Ara Celis dalam Yohanes Dion dan Yasinta Betan 
(2013: 2), Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yang 
tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau 
pengangkatan dan mereka hidupnya dalam suatu rumah tangga, 
berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya masing – masing dan 
menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan. 
Menurut Yohanes Dion dan Yasinta Betan (2013: 3-4), Yang 
dimaksud dengan keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki ikatan atau 
persekutuan berupa perkawinan atau persekutuan yang 
dibentuk. 
2) Terdapat hubungan yang dibentuk melalui adanya hubungan 
darah (garis keturunan langsung), adopsi dan kesepakatan 
yang dibuat. 
3) Tinggal bersama dibawah satu atap atau antara satu anggota 
dengan yang lain memiliki tempat tinggal berbeda karena 
sesuatu urusan tertentu (misalnya urusan pekerjaan) akan 
tetapi untuk sementara waktu. 
4) Memiliki peran masing – masing dan bertanggungjawab 
terhadap tugas yang diberikan. 
5) Ada ikatan emosional yang sulit untuk ditinggalkan oleh 
setiap anggota keluarga. 
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6) Antara anggota keluarga saling berinteraksi, interelasi dan 
interpendensi. 
c. Pendapatan Keluarga 
Menurut Gilarso (2008:60), Pendapatan keluarga merupakan balas 
karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang 
diberikan dalam kegiatan produksi. Secara konkritnya pendapatan 
keluarga berasal dari: 
1) Usaha itu sendiri : misalnya berdagang, bertani, membuka usaha 
sebagai wiraswastawan. 
2) Bekerja pada orang lain: misalnya sebagai pegawai negeri atau 
karyawan. 
3) Hasil dari pemilihan: misalnya tanah yang di sewakan dan lain – 
lain. 
Menurut Gilarso (1992: 62), pendapatan keluarga bersumber dari: 
1) Usaha sendiri (wiraswasta) misalnya: berdagang, 
mengerjakan sawah, dan menjalankan perusahaan sendiri. 
2) Bekerja pada orang lain, misalnya: bekerja di kantor atau 
perusahaan sebagai pegawai atau karyawan (baik swasta 
maupun pemerintah). 
3) Hasil dari milik, misalnya: mempunyai sawah disewakan, 
punya rumah disewakan, punya uang dipinjamkan dengan 
bunga, uang pensiun, bagi mereka yang sudah lanjut usia 
dan dulu pernah bekerja pada pemerintah atai instansi lain. 
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4) Sumbangan atau hadiah, misalnya: sokongan dari family, 
warisan, hadiah, tabungan, dan lainnya. 
5) Pinjaman atau hutang, ini merupakan uang masuk tetapi 
pada suatu saat harus dilunasi atau dikembalikan. 
Dari pengertian definisi pendapatan keluarga menurut ahli di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pendapatan keluarga adalah arus masuk harta yang 
merupakan hasil balas karya atau jasa yang diperoleh dari sumbangan dalam 
proses produksi, baik berasal dari usaha sendiri maupun bekerja pada orang 
lain. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari sekian banyak penelitian yang relevan tentang industri kecil, berikut 
ini ada beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan dengan penelitian yang 
mengangkat permasalahan penyelenggaraan industri kecil serta dampaknya 
terhadap pendapatan keluarga: 
1. Hasil penelitian Ummi Hasniati (2008), yang berjudul “Usaha Industri 
Kerajinan Akar Bambu Dan Sumbangannya Terhadap Pendapatan 
Total Keluarga Di Desa Jambukulon Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten”. Bertujuan untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi 
pengusaha industri kerajinan akar bambu, mengetahui hasil kerajinan 
akar bambu dipasarkan, mengetahui seberapa besar sumbangan 
pendapatan pengusaha terhadap pendapatan total keluarga, dan 
mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi 
kerajinan akar bambu. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah dengan menggunakan metode survei. Data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap perkembangan 
industri kerajinan akar bambu adalah faktor tenaga kerja, terbukti dari 
hasil uji statistik korelasi product moment. Sumbangan pendapatan 
pengusaha dari sektor industrinya adalah yang paling besar 
dibandingkan dengan pendapatan pengusaha dari sektor lain , terbukti 
dari hasil analisis diperoleh bahwa sebagian besar yaitu 93,01 persen 
pengusaha memiliki sumbangan pendapatan lebih dari 50,44 persen 
dari pendapatan total keluarga dan dilihat pendapatan dari sektor 
industrinya terdapat 55,17 persen responden memiliki pendapatan 
lebih dari Rp.2.767.000 
2. Hasil penelitian Nur Thoriq Aziz (2011), yang berjudul 
“Perkembangan Industri Rotan Dan Pengaruhnya Terhadap 
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Trangsan Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo”. Bertujuan untuk mengetahui: (1) 
Diskripsi wilayah desa Trangsan, (2) Asal – usul perkembangan 
industri rotan di desa Trangsan, (3) Proses produksi dan pemasaran 
hasil industri rotan dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat di desa Trangsan. Penelitian tersebut 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian 
studi kasusterpancang tunggal. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan adalah dengan wawancara, observasi dan analisis 
dokumen.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pertanian merupakan  mata pencaharian pokok masyarakat yang mayoritas 
bertempat tinggal di desa. Bakat yang di turunkan secara turun – temurun 
oleh nenek moyang mereka  seolah – olah sudah mendarah daging dan 
menjadi kegiatan turun - temurun. Pendapatan yang di peroleh dari bertani 
dijadikan sumber penghidupan keluarga untuk melangsungkan kehidupannya. 
Pendapatan yang tidak menentu dari hasil bertani membuat sebagian 
masyarakat menjadi hidup susah dan tidak bisa mencukupi kebutuhan 
keluarga. Fenomena ini juga terjadi pada masyarakat di dusun Ngampiran 
yang berprofesi sebagai petani, dimana seiring dengan semakin tidak 
menentunya iklim yang terjadi sekarang ini mengakibatkan petani di Dusun 
Ngampiran gagal panen dan berpenghasilan rendah serta tidak menentu yang 
berakibat pada semakin sulitnya untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
Dengan adanya industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran ini  
dapat dijadikan sebagai alternatif bagi petani untuk mampu menghasilkan 
pendapatan tambahan di luar sektor pertanian. Industri bambu di dusun 
Ngampiran, desa Melikan, kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul ini 
sebenarnya telah mendapat perhatian khusus dari pemerintah, pasalnya 
pemerintah telah menetapkan desa ini menjadi Sentra Kerajinan Bambu 
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melalui Keputusan Bupati tentang One Village One Product di Kabupaten 
Gunungkidul.  
     Dengan demikian, masyarakat seharusnya harus lebih berfikir kreatif dalam 
melaksanakan kegiatan produksi supaya usaha mereka dapat berkembang 
dengan cepat dan mampu menjadi pekerjaan pokok dan tidak menjadi 
pekerjaan sampingan lagi sehingga kesejahteraan hidup mereka menjadi lebih 
baik lagi. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Ada beberapa pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat membantu 
menjawab permasalahan yang akan diteliti, diantaranya : 
1. Bagaimana tahap persiapan penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu 
di Dusun Ngampiran? 
2. Bagaimana pengadaan bahan baku industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran? 
3. Bagaimana penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran? 
4. Bagaimana ketersediaan peralatan pada industri kecil kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran? 
5. Bagaimana pemasaran produk industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran? 
6. Apa faktor pendukung dalam penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu di Dusun Ngampiran? 
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7. Apa faktor penghambat dalam penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu di Dusun Ngampiran? 
8. Bagaimana dukungan pemerintah setempat terhadap industri kecil kerajinan 



























A. Pendekatan Penelitian 
Agar penelitian menghasilkan suatu bahasan, analisis atau kesimpulan 
yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan, maka harus jelas metode 
penelitiannya. Metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penellitian ini harus sesuai dengan tujuan sifat yang akan 
diteliti. Metode itu sendiri merupakan tuntunan tentang bagaimana secara 
berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa, serta 
prosedurnya bagaimana. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dekriptif kualitatif. Desain penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 
2012:1). Untuk memperoleh informasi yang akurat, maka peneliti berusaha 
untuk tidak mengubah suasana pada lokasi penelitian, juga tidak akan 
mempengaruhi kondisi responden. 
Rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bodgam dalam 
Sugiyono (2009: 16), seperti orang yang akan piknik, sehingga ia baru akan 
tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti apa yang ada di 
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tempat itu. Ia akan tahu setelah memasuki objek, dengan cara membaca 
berbagai informasi tertulis, gambar - gambar, dan melihat objek dan aktivitas 
orang yang ada di sekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari 18 
Januari 2017 – 18 April 2017. Lokasi yang di pilih peneliti adalah di tempat 
dimana diselenggarakannya  industri kecil kerajinan bambu yaitu di Dusun 
Ngampiran, Desa Melikan, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul. 
 Setting atau situasi, penelitian dilakukan pada saat proses penyelenggaraan 
kegiatan industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran. 
C. Informan Peneliti 
  Informan yang ditunjuk untuk mendapatkan data oleh peneliti adalah 
orang – orang yang terlibat pelaksanaan kegiatan industri kecil kerajinan 
bambu di Dusun Ngampiran, yaitu warga masyarakat yang ikut dalam 
kegiatan industri kecil kerajinan bambu. Data yang ingin dikumpulkan yaitu 
mulai dari proses persiapan kegiatan industri kecil kerajinan bambu, proses 
produksi, pemasaran, sampai dampak yang dihasilkan dari kegiatan industri 
kecil kerajinan bambu terhadap perekonomian keluarga. Memperoleh data 
dari pengelola industri kecil kerajinan bambu, muali dari persiapan, proses 
produksi, pemasaran, sampai faktor pendukung dan penghambat dari 
penyelenggaraan kegiatan tersebut. Maksud dari peneliti memilih orang – 
orang tersebut karena ingin memperoleh data sebanyak – banyaknya yang 
dapat dibuktikan kebenarannya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga untuk 
memperoleh data yang di perlukan ada beberapa metode yang dilakukan : 
1. Metode Observasi ( Pengamatan ) 
 Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala – gejala yang diselidiki ( 
Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, 2007 : 70 ). 
 Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 
langsung apa yang terjadi di lapangan. Mulai dari tempat dalam aspek 
fisiknya, orang – orang yang terlibat dalam kegiatan kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran, aktifitas industri kecil kerajinan bambu, obyek kegiatan 
itu siapa dan tujuan yang dicapai dalam melaksanakan kegiatan ini seperti 
apa. 
2. Metode Wawancara 
 Kegiatan atau proses yang dilakukan oleh dua orang anatara 
pewawancara dan terwawancara untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan pewawancara dari terwawancara. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Jadi peneliti 
harus mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan. Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
untuk menggali data dari para informan yaitu bagaimana proses  
penyelenggaraan kerajinan industri kecil bambu, faktor pendukung dan 
penghambat industri kecil kerajinan bambu, serta pengaruhnya 
45 
 
terhadap pendapatan keluarga. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang sudah disusun peneliti sesuai 
data yang ingin peneliti peroleh. Tujuan dari metode wawancara semi 
terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide - 
idenya (Sugiyono, 2011 : 320). Diharapkan dari wawancara tersebut 
akan memudahkan peneliti memperoleh data yang dapat membantu 
proses penelitiannya. 
3. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip – arsip/ data 
– data dari program penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu di 
dusun Ngampiran, foto – foto kegiatan kerajinan industri kecil bambu 
di dusun Ngampiran. Kegunaan metode ini adalah untuk memperoleh 
data yang tertulis mengenai penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu serta dokumen – dokumen yang terkait dengan penelitian. 
Kegunaannya untuk mendukung hasil pengamatan ( observasi ) dan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Pengertian instrumen pengumpulan data 
 Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kaitannya dalam mengumpulkan agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. (Suharsimi 
Arikunto, 2000 : 134). Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama 
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adalah peneliti sendiri dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi, 
dan pedoman dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti 
dibantu dosen pembimbing. Pedoman observasi digunakan sebagai alat 
bantu pengumpulan data yang dibuat dan disusun untuk mendapatkan data 
sesuai dengan apa yang terdapat di lapangan atau sesuai dengan apa 
adanya. 
 Pencatatan data wawancara juga aspek utama yang sangat penting 
dalam wawancara karena kalau pencatatan itu tidak dilakukan dengan 
semestinya, maka sebagian dari data akan hilang dan usaha wawancara 
akan sia – sia. Sedangkan pedoman dokumentasi untuk menggali data atau 















Tabel 1. Pengumpulan Data 
No Aspek Metode Sumber Data 
































F. Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis mulai dari data yang diperoleh, dengan cara mengkoordinasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan 
sintesa, menyusun pola, memilih yang penting dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain (Sugiyono, 2011 : 
335). 
 Menurut Seiddel 1998 (dalam Lexy J Moleong : 248), sebagai 
berikut : 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri, 
2. Mengumpulkan, memilah – milah, mengklasifikasikan, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, 
3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 
hubungan – hubungan, dan membuat temuan – temuan umum. 
 
 Proses analisis data dilakukan dengan cara menelaah dan memilah 
– milah data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber, pengamatan di 
lapangan (observasi), wawancara dari para responden, dokumentasi serta 
catatan lapangan yang dibuat saat observasi. Semua data itu  diperoleh dari 
responden yang dipilih sesuai tema penelitian yaitu penyelenggaraan 
industri kecil kerajinan bambu. Adapun langkah – langkah analisis data 
sebagai berikut : 
1. Data Reduction (Reduksi data), dengan merangkum, memilih hal – 
hal pokok, di susun lebih sistematis, sehingga data dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan 
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dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat Data Display (Penyajian Data), agar dapat melihat 
gambaran keseluruhan data atau bagian – bagian tertentu dari 
penelitian. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data terlebih 
dahulu. 
3. Kesimpulan, tahap dimana peneliti harus memaknai setiap data 
yang terkumpul kemudian dibuat pernyataan yang singkat yang 
mudah dipahami yang mengacu pada masalah yang diteliti. 
Pernyataan singkat bisa berubah apabila ada data yang lain yang 
lebih valid dan konsisten. Maka dari itu pernyataan itu segera di 
verifikasi dengan cara menanyakan kepada sumber data penelitian 
atau pengamatan langsung di lapangan. 
G. Keabsaan Data 
Penelitian ini untuk keabsaan data di uji dengan menggunakan 
teknik triangulasi data. Dalam pengumpulan data teknik triangulasi dapat di 
artikan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada (Sugiyono, 
2011 : 330). 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber adalah mencari data atau memperoleh data dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada 2 responden atau lebih yang berbeda tetapi 
dengan pertanyaan yang sama. Triangulasi metode adalah memperoleh data 
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hasil penelitian yang sama dengan cara melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan respponden dan hasilnya sama. Dengan 
pertimbangan untuk memperoleh data dari informan perlu dilakukannya 
cross check dari informan satu ke informan yang lain sehingga data yang 
tersajikan benar – benar valid. Informan yang dipilih harus dari sumber 
yang mengetahui permasalahan penelitian ini. Dengan memberikan 
pertanyaan kepada salah satu informan oleh penulis kemudian penulis 
mengecek lagi dengan memberikan pertanyaan yang sama kepada informan 
lain. 
Apabila kedua jawaban yang diberikan oleh informan itu sama maka 
itu dianggap sah, tetapi apabila jawaban itu tidak sama maka solusinya 
dengan cara mencari jawaban dari informan yang lainnya untuk pembanding 
dari jawaban informan ke satu dan ke dua. Dapat juga dengan cara 
membandingkan hasil jawaban informan dengan pengamatan penulis 
dilapangan apakah relevan sehingga data yang didapatkan  dapat 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Wilayah dan Program 
a. Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
1) Keadaaan Geografis 
 Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Dusun 
Ngampiran, Desa Melikan, secara administratif merupakan wilayah  
Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul. 
Batas – batas wilayah Desa Melikan yakni : 
Sebelah Utara  : Desa Karangwuni Kec Rongkop 
Sebelah Timur  : Desa Joho, Pracimantoro Kab Wonogiri 
Sebelah Selatan   : Desa Pucung Kec Girisubo 
Sebelah Barat   : Desa Semugih Kec Rongkop 
 Desa Melikan dengan luas wilayah 903,7600 Ha, dengan jumlah 
tanah bersertifikat 1.235 buah atau 18.5970 ha. Dengan luas tanah khas 
desa 10.8390 ha dan lain – lain 51.2910 ha.  
 Jarak Desa Melikan dengan pusat pemerintahan : 
Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan  : 5 km 
Jarak dari Ibu Kota Kabupaten    : 30 km 
Jarak dari Ibu Kota Provinsi    : 65 km 




a) Penduduk  
Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Melikan Menurut Umur 
No Kelompok Umur Jumlah 
1 0 - 15    383 
2 16 - 65 2.409 
3 >66    689 
 Total 3.481 
Sumber : Data Monografi Desa Melikan Tahun 2016 
Berdasarkan data monografi tahun 2016 jumlah penduduk Desa 
Melikan berjumlah 3.481 jiwa dengan rincian laki – laki 1.710 jiwa 
dan perempuan 1.771 jiwa. 
b) Mata Pencaharian 
Mata pencaharian utama penduduk Desa Melikan adalah sebagai 
petani. Produk utama desa ini adalah padi, jagung, kacang, singkong. 
Produk industri di desa ini adalah kerajinan bambu. 
Tabel 3. Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa Melikan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 PNS      21 
2 TNI/POLRI        1 
3 Swasta      78 
4 Pedagang    172 
5 Petani 1.836 
6 Tukang      68 
7 Buruh    371 
8 Pensiunan      10 
9 Nelayan       4 
10 Peternak       4 
11 Jasa       4 
12 Pengrajin     87 
13 Pekerja Seni       5 
14 Lainnya   615 
15 Belum/tidak bekerja   205 
 Total 3481 




Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, penduduk 
Desa Melikan sebagai berikut: 
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Melikan 
No Pendidikan Akhir Jumlah 
1 TK      56 
2 SD    327 
3 SMP    328 
4 SMU    203 
5 Akademi D1/D3      13 
6 Sarjana      41 
7 Pascasarjana        3 
8 Pondok Pesantren        5 
9 Pendidikan Keagamaan        2 
10 Sekolah Luar Biasa        5 
11 Khusus Katerampilan      49 
12 Tidak Lulus      66 
13 Tidak/ Belum Sekolah 2.383 
 Total 3.481 
Sumber: Data Monografi Desa Melikan Tahun 2016 
d) Sarana Prasarana 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, sarana 
prasarana yang terdapat di Desa Melikan sebagai berikut: 
 Tabel 5. Sarana Prasarana Desa Melikan 
No Sarana Prasarana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Puskesmas 0 
3 Poskesdes 2 
4 Posyandu, Polindes              13 
5 Perpustakaan Desa 1 
6 Gedung PAUD 4 
7 Gedung TK 4 
8 Gedung SD 4 
9 Gedung SMP 0 
10 Gedung SMA 0 
11 Gedung Perguruan Tinggi 0 
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12 Masjid              17 
13 Mushola 4 
14 Gereja 0 
15 Pura 0 
16 Vihara 0 
17 Klenteng 0 
18 Sarana Olahraga 8 
19 Kesenian/Budaya 2 
20 Balai Pertemuan               13 
21 Sumur Desa 7 
22 Pasar Desa 0 
23 Lainnya 0 
 Jumlah              80 
  Sumber: Data Monografi Desa Melikan Tahun 2016 
b. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
a) Responden 
  Responden pada penelitian ini adalah warga  yang berprofesi 
sebagai pengrajin bambu di dusun Ngampiran, Desa Melikan, 
Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul. Jumlah pengrajin 
bambu yang di teliti meliputi 9 ( sembilan ) , untuk lebih jelasnya data 
responden disajikan dalam tabel di bawah ini : 




( Per 3 Bulan ) 
1 TK Petani dan pengrajin bambu Rp. 1.900.000 
sebagai petani 
2 ST Petani dan pengrajin bambu Rp. 1.500.000 
sebagai petani 
3 STM Petani dan pengrajin bambu Rp. 1.200.000 
sebagai petani 
4 WL Petani dan pengrajin bambu Rp. 1.500.000 
sebagai petani 
5 J Petani dan pengrajin bambu Rp. 2.000.000 
sebagai petani 




7 SU Petani dan pengrajin bambu Rp. 2.100.000 
sebagai petani 
8 SY Petan dan pengrajin bambu Rp. 1.750.000 
sebagai petani 
Sumber: Data Primer 
2) Informan 
  Selain responden, peneliti juga membutuhkan informan dimana 
informan ini sangat berguna untuk kepentingan triangulasi data, 
karena data yang diperoleh dari para responden perlu diadakan cross 
cek antara responden dan informan sehingga memperoleh data atau 
informasi yang benar – benar valid. Informan dalam penelitian ini 
adalah : 
 
Tabel 7. Identitas Informan Pengelola Industri Kecil Kerajinan Bambu 
No Nama Jabatan 
1 SH Ketua 
2 MR Sekretaris 
3 TM Bendahara 
 
Tabel 8. Identitas Informan Tokoh Masyarakat 
No Nama Jabatan 
1 KR Kepala Desa 
2 S Kepala Dusun 





2. Data Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian tentang penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu di Dusun Ngampiran, Desa Melikan, Kecamatan Rongkop, Kabupaten 
Gunungkidul dari proses persiapan, pengadaan bahan baku, ketersediaan 
peralatan, penyelenggaraan, serta pemasaran produk dapat dilihat berdasarkan 
penjelasan di bawah ini: 
1. Penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dalam upaya 
peningkatan pendapatan keluarga di Dusun Ngampiran, Desa Melikan, 
Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul 
Tujuan dari di bentuknya industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran ini adalah sebagai wadah bagi masyarakat, khususnya warga 
kurang mampu di daerah Dusun Ngampiran agar dapat meningkatkan 
pendapatan mereka dan dapat hidup layak serta sejahtera. Karena 
mayoritas warga di sana adalah berprofesi sebagai petani yang hanya dapat 
meperoleh penghasilan dari hasil panen selama 3 bulan sekali dan dengan 
adanya industri kecil kerajinan bambu ini diharapkan bisa meningkatkan 
pendapatan keluarga mereka dan bisa mencukupi kebutuhan keluarga 
mereka masing – masing. 
Seperti yang di ungkapkan bapak “SH” selaku pengelola mengatakan 
sebagai berikut: 
“masyarakat di dusun Ngampiran ini mayoritas bekerja sebagai petani 
mas, pendapatan mereka tidak menentu tergantung hasil panen yang 
mereka peroleh dan itupun mereka dapat selama 3 bulan sekali. 
Bertani disini hanya berharap dari air hujan mas  karena disini bukan 
sitem sawah yang memakai irigasi, tetapi sistem tadah hujan mas. Dan 
parahnya lagi kalau cuaca tidak menentu maka petani akan gagal 
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panen. Dan itulah yang menyebabkan pendapatan mereka sangat 
rendah” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh bapak “STM” selaku pengrajin yang 
juga berprofesi sebagai petani sebagai berikut: 
“saya itu bertani sejak masih usia muda mas, makhlum bapak saya 
dulu orang miskin dan hanya bekerja sebagai petani. Kemudian saya 
diajarkan bertani juga oleh bapak saya, menjadi petani di sini memang 
banyak kendalanya sperti cuaca dan hama. Penghasilan saya sebagai 
petani hanya bisa di dapat 3 bulan sekali setelah panen yaitu sekitar 
Rp. 1.200.000, dan itupun bisa di bilang sangat rendah dan hanya 
mampu untuk mencukupi kebutuhan makan keluarga sehari – hari” 
Dengan adanya industri kecil kerajinan bambu ini dapat membantu 
warga masyarakat di dusun Ngampiran untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan guna mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Karena jika hanya 
mengandalkan dari sektor pertanian atau bertani saja tidak akan bisa 
mencukupi kebutuhan keluarga. Kerajinan bambu ini sekarang tidak lagi 
menjadi mata pencaharian sampingan warga dusun Ngampiran, akan tetapi 
justru menjadi mata pencaharian pokok. Karena selain lebih menghasilkan 
uang di banding bertani, pendapatan mereka juga bisa di dapat seminggu 
sekali setelah penjualan produk kerajinan. Berbeda hal nya dengan bertani 
yang bisa diperoleh hasilnya sekitar 3 bulan sekali. 
Seperti yang diungkapkan oleh “WL” selaku pengrajin mengatakan 
sebagai berikut: 
“aku kerjo dadi petani raiso nyukupi kebutuhan keluargaku mas, opo 
meneh mbiayai sekolah anakku. Sekolah saiki biayane larang, per 
bulan bayar SPP. Lha aku olehku duit 3 sasi sepisan. Tapi sakwene 
ono industri kerajinan bambu iki uripku wes malih rodo kepenak mas. 
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Aku saben minggu iso nglumpukke duit iso nggo keperluan mangan 
keluarga karo mbiayai sekolah anakku”. 
Artinya: 
“saya bekerja jadi petani tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga 
saya mas, apalagi untuk mebiayai sekolah anak saya. Sekarang biaya 
sekolah mahal, tiap bulan bayar SPP. Trus saya dapatnya uang 3 bulan 
sekali. Tetapi semenjak ada industri kerajinan bambu ini hidupku 
mulai menjadi lebih baik mas. Saya setiap minggu bisa 
mengumpulkan uang bisa untuk keperluan makan keluarga dan 
membiayai sekolah anak saya”. 
Dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
adanya industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran ini sangat 
membantu warga masyarakat khusunya yang menjadi bagian dari 
pengrajin bambu. Dengan hanya mereka bekerja sebagai petani saja 
mereka kurang atau tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
Yang semula mereka memperoleh pendapatan 3 bulan sekali, sekarang 
dengan ikut dalam kegaiatan industri ini bisa mendapatkan uang seminggu 
sekali. 
Untuk lebih jelasnya tentang proses penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu di Dusun Ngampiran ini dapat dilihat dari penjelasan 
sebagai berikut: 
a). Persiapan penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu 
  Di dalam suatu kegiatan usaha tentunya akan ada harapan atau cita 
– cita dari hasil kegiatan yang dilaksanakan . Begitu pula dengan kegiatan 
industri kecil kerajinan bambu yang di adakan di dusun Ngampiran ini, 
Pengelola industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran juga memiliki 
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tujuan yang hendak di capai. Hal ini disampaikan oleh bapak “SH” selaku 
ketua dari industri kecil kerajinan bambu: 
  “Jadi begini mas, suatu kegiatan agar berjalan dengan baik dan 
lancar serta dapat mencapai tujuannya maka harus ada manajemen 
yang baik pula pada kegiatan tersebut. Yaitu meliputi proses 
perencanaan (planning) kegiatan, pengaturan (organizing) 
kegiatan, dan pengendalian (controlling). 
Pendapat yang sama disampaikan oleh “MR” selaku sekretaris 
industri kecil kerajinan bambu: 
“Tujuan dari proses manajemen adalah untuk mengusahakan agar 
semua rangkaian kegiatan tersebut tepat waktu atau tidak 
mengalamai keterlambatan penyelesaian produksi, biaya sesuai 
dengan anggaran atau tidak ada pembengkakan biaya, kualitas yang 
sesuai dengan persyaratan, proses kegiatan dapat berjalan dengan 
lancar” 
Persiapan penyelenggaraan industri kecil kerajianan bambu ini 
merupakan proses awal untuk memulai pelaksanakan kegiatan agar 
berjalan lancar dan mencapai tujuan. Adapun proses persiapan ini terdiri 
dari: Perencanaan yaitu, peramalan masa yang akan datang dan 
perumusan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan berdasarkan peramalan tersebut. Pengaturan yaitu, 
bertujuan melakukan pengaturan dan pengelompokan kegiatanagar 
kinerja yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Pengendalian yaitu,  proses penetapan apa yang telah dicapai, evaluasi 
kerja, dan langkah perbaikan bila diperlukan. 
Selain dengan persiapan manajemen yang dilakukan, pihak 
pengelola juga melakukan persiapan tenaga kerja, seperti yang di 
ungkapkan oleh “SH” selaku ketua industri: 
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“Dari pihak kita juga melakukan persiapan tenaga kerja mas, kita 
mengirim calon tenaga kerja kita ke tempat pelatihan kerajinan 
bambu agar mereka dilatih keterampilan mengenahi kerajinan 
bambu. Pernah kita mengirim 8 orang ke Magetan selama 5 hari 
untuk mengikuti pelatihan disana” 
Selaras dengan yang di ungkapkan “MR” selaku sekretaris industri: 
“Dari Dinas Perindustrian Kabupaten Gunungkidul 2 tahun sekali 
selalu mengadakan pelatihan mas, kadang mereka yang kesini, 
kadang juga kita yang di undang untuk kesana”.  
 
Dari hasil wawancara di atas dengan “SH” selaku ketua industri 
kecil kerajinan bambu dan “MR” selaku skretaris dapat disimpulkan 
bahwa persiapan penyelenggaraan  merupakan proses awal yang 
mempengaruhi proses pelaksanaan kegiatan, karena dengan adanya 
persiapan penyelenggaraan seperti manajemen perencanaan, manajemen 
pengaturan, dan manajemen pengelolaan, maka kegiatan akan berjalan 
secara terstruktur dan lancar. Selain itu juga diperlukan persiapan 
mengenai tenaga kerja dengan cara memberikan pelatihan kepada calon 
pengrajin agar mereka terampil di bidangnya, sehingga nantinya ketika 
mereka bekerja mampu melaksanakan kewajiban mereka dengan baik. 
b) Pengadaan bahan baku dan peralatan industri kecil kerajinan 
bambu 
 Pengadaan bahan baku merupakan langkah selanjutnya untuk 
melaksanakan proses produksi industri kecil kerajinan bambu setelah 
melakukan tahap persiapan. Dalam tahap pengadaan bahan baku 
pengelola dan pengrajin saling bekerjasama dalam hal mencari atau 
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mendapatkan bahan baku untuk kegiatan industri. Pengadaan bahan baku 
juga mengedepankan kualitas bambu atau pemilihan bahan baku yang 
bagus dan tidak cacat. Jika ketersediaan bahan baku di sekitar daerah 
tersebut mulai menipis mereka mencarinya sampai ke luar daerah. 
Seperti yang dikatakan “TK” selaku pengrajin :  
“Saya dan teman – teman pengrajin biasanya mencari bahan baku 
di daerah sini mbak seperti di Ponjong, Pucanganom, dan 
Eromoko. Tapi kalo disini sudah habis, kita cari bahan bakunya 
sampai ke Wonogiri mas”.  
 
Hal serupa juga di ungkapakan oleh bapak “SY” selaku pengrajin 
di industri kecil kerajinan bambu, sebagai berikut: 
“Tidak jarang bahkan kami sampai ke Pacitan mas untuk mencari 
bahan baku bambu kalau sudah sulit mencari di daerah sini, ya mau 
bagaimana lagi mas soalnya hanya dengan pekerjaan ini saya bisa 
mencukupi kebutuhan keluarga saya” 
 
Berdasarkan penjabaran yang dikatakan oleh bapak “TK” dan 
bapak “SY” selaku pengrajin bahwa pengadaan bahan baku dilakukan 
sampai mencari ke luar daerah jika ketersediaan bahan baku di daerah 
tersebut sudah mulai menipis atau berkurang, hal tersebut dilakukan 
karena bahan baku merupakan hal mutlak yang harus ada di dalam proses 
industri kecil kerajinan bambu ini.  
Selain pengadaan bahan baku, hal yang perlu dipersiapakan juga 
adalah pengadaan alat atau ketersediaan alat. Tanpa adanya peralatan 
maka industri kecil kerajinan bambu ini tidak akan bisa berjalan. Adapun 
alat – alat yang dibutuhkan antara lain: sabit, pangot, gergaji, bor, 
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cetakan bulat, palu, bendo. Peralatan - peralatan ini diperoleh dari 
bantuan Dinas terkait dan ada juga dari milik pribadi pengrajin.  
Seperti yang di ungkapkan oleh bapak “TM” selaku pengelola 
industri kecil kerajinan bambu, sebagai berikut: 
“Kita sering mendapatkan bantuan peralatan dari Dinas 
Perindustrian, bahkan belum lama ini mendapat mesin serut bambu 
dari dinas. Biasanya setelah adanya pelatihan dari dinas kita 
langsung diberikan peralatan seperti sabit, gergaji, pangot, palu dan 
bor” 
 
Hal serupa juga di ungkapkan “J” selaku pengrajin di industri kecil 
kerajinan bambu, sebagai berikut: 
“Kalau untuk peralatan memang sering diberi bantuan dari dinas, 
akan tetapi namanya alat kalau lama kelamaan dipakai kan cepat 
rusak, dan saya sering menggunakan peralatan pribadi saya mas” 
 
  Dari hasil wawancara di atas dengan bapak “TK” dan bapak “SY” 
selaku pengrajin, dapat disimpulkan bahwa pengadaaan bahan baku 
dilakukan dengan mencari di daerah sendiri, akan tetapi jika ketersediaan 
bahan baku di daerah sudah menipis maka mereka mencari bahan baku 
sampai ke luar daerah. Kemudian untuk pengadaaan alat atau ketersediaan 
alat dapat disimpulkan dari wawancara di atas dengan bapak “TM” selaku 
pengelola dan bapak “J” selaku pengrajin bahwa pengadaan alat atau 
ketersediaan alat mereka peroleh dari bantuan Dinas Perindustrian dan 
juga dari milik pribadi mereka sendiri – sendiri. 
c) Pengukuran dan Pemotongan Bambu 
Proses awal produksi kerajian bambu ini adalah dengan melakukan 
pengukuran dan pemotongan bambu. Bambu di ukur menurut ukuran 
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atau rangka yang nantinya akan dibuat kerajinan. Setelah melewati 
proses pengukuran kemudian bambu dipotong menggunakan gergaji 
manual oleh pengrajin. 
Seperti yang di ungkapkan “J” selaku pengrajin sebagai berikut: 
“setelah bambu tersedia kemudian bambu di ukur dulu mas, di 
ukur sesuai dengan model kerajinan apa yang nanti hendak 
dikerjakan. Setelah itu baru dipotong menggunakan gergaji manual 
mas, karena lebih cepat dibanding dengan mesin yang 
membutuhkan minimal dua orang” 
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh “S” selaku pengrajin 
sebagai berikut: 
“kita itu lebih senang menggunakan gergaji manual mas karena 
bisa dikerjakan sendiri dan lebih efisien, kalau pakai mesin paling 
tidak membutuhkan dua orang. Lagian kalau pakai manual kan bisa 
sambil olahraga mas, ha.ha.ha.haha..ha” 
 
Selaras dengan yang di ungkapkan “TU” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“pengukuran itu sangat penting mas, lha kalau tidak di ukur dulu 
trus asal main potoang saja nantinya apa bisa mau dibikin kerajinan 
yang sesuai dengan permintaan industri?kan tidak bisa asal main 
potong saja. Di ukur dulu biar pas dan sesuai dengan kerajinan apa 
yang mau dibuat nantinya, biar tidak ada bambu sisa yang terbuang 
sia – sia dan mubadzir” 
 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pengukuran dan pemotongan bahan baku dapat mempengaruhi hasil dari 
kerajinan yang nanti akan dikerjakan. Jika tidak dilakukan pengukuran 
terlebih dahulu maka akan mengganggu proses produksi dan banyak 




d) Penyerutan Bambu 
Penyerutan bambu merupakan langkah selanjutnya setelah proses 
pengukuran dan pemotongan bambu. Proses ini memerlukan ketelitian 
dari para pengrajin. Karena bambu di belah manjadi sangat tipis dan di 
ambil dagingnya. Penyerutan atau membelah bambu menjadi tipis 
sebagai bahan anyaman dilakukan menggunakan alat sabit dan pangot. 
Pangot merupakan alat serut yang bentuknya menyerupai pisau 
melengkung dan agak besar hampir mirip dengan sabit yang di potong 
tengahnya. Sebenarnya Dinas Perindustrian telah memberikan bantuan 
berupa mesin serut yang menggunakan energi listrik, akan tetapi di 
industri tersebut daya listrik untuk menghidupkan alat tersebut tidak kuat 
sehingga tidak terpakai. Selain itu jika menggunakan mesin serut akan 
memakan banyak waktu dan tidak efisien tenaga, karena dibutuhkan 2 
orang untuk menjalankan alat tersebut dalam hal menyerut bambu. Selain 
itu menurut pengrajin hasil dari serutan tangan lebih pas ukurannya saat 
di anyam dibanding hasil serutan mesin, karena mereka bisa mengkira – 
kira sendiri tingkat ketebalan serutan bambu. 
Seperti yang dikatakan oleh “ST” selaku pengrajin sebagai berikut: 
“kita itu sebenarnya sudah dikasih alat serut mas dari Dinas, tapi 
listrinya tidak kuat untuk menjalankan mesin itu. Selain itu dengan 
mesin malah lama mas buat nyerut bambunya dibanding dikerjakan 
manual dengan pangot. Makanya alatnya tidak dipakai mas dan kita 
lebih pilih dengan cara manual” 
 




“disini terkendala daya listriknya yang tidak kuat mas, untuk 
menggunakan mesin. Diperlukan daya listrik sebesar 1300VA (volt 
ampere) untuk menghidupkan mesin tersebut , sedangkan daya 
listrik disini cuma 950 VA. Selain itu kata pengrajin, mereka lebih 
suka memakai hasil serutan tangan dibanding serutan mesin karena 
tingkat ketebalan hasil serutan dapat mereka buat sendiri sesuai 
dengan kerajinan apa yang hendak dikerjakan dan mempermudah 
proses penganyaman”.  
 
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh “STM” selaku pengrajin 
sebagai berikut: 
“aku ki pilih nganggo iratan dewe nganggo pangot tenimbang 
nganggo iratan mesin, soale yen iratan dewe kui luwih penak 
nggonku nganyam ukurane iso pas lan iso di sesuekke” 
 
Artinya: 
“saya lebih memilih pakai serutan sendiri menggunakan alat 
pangot daripada menggunakan serutan mesin, soalnya serutan 
sendiri itu lebih enak saat di anyam dan ukurannya bisa pas dan 
bisa di seusaikan” 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyerutan 
bambu dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan bantuan mesin dan 
dengan manual . Akan tetapi pengrajin disini lebih menyukai proses 
manual dengan pangot, yang dirasa mereka hasil serutan dengan pangot 
lebih mudah saat di anyam atau dibentuk karena dapat diukur sendiri 
tingkat ketebalan serutan oleh pengrajin itu sendiri. Karena dirasa lebih 
efisien di tenaga, jika menyerut menggunakan mesin dibutuhkan minimal 
dua orang pekerja bahkan lebih, tetapi jika dilakukan manual cukup 






Tahap penganyaman merupakan tahap selanjutnya setelah bambu 
di belah dan diserut, pada tahap ini sangat diperlukan ketelitian dan 
keuletan dari para pengrajin karena nantinya tahap ini sangat 
mempengaruhi pada hasil. Penganyaman dilakukan dengan berbagai cara 
dan motif anyaman tergantung kerajinan apa yang akan dibuat, tetapi 
pada industri ini kebanyakan memakai anyaman tunggal karena pokok 
dari hasil industri ini adalah tampah, dimana serutan bambu di anyam 
secara satu persatu. Seperti yang diungkapkan oleh bapak “SH” selaku 
pengelola sebagai berikut: 
“penganyaman harus dilakukan dengan teliti mas, soalnya dengan 
ketelitian nanti akan dihasilkan kerajinan yang rapi dan bagus, 
makanya kita sering mengajak pengrajin untuk ikut pelatihan agar 
pengalaman dan kreatifitas mereka bertambah” 
 
Hal serupa juga diungkapakan oleh “S” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“kita itu kalau menganyam harus teliti dan menggunakan hati mas, 




Kesimpulan dari wawancara diatas adalah bahwa proses 
penganyaman sangat membutuhkan ketelitian dan keuletan, disamping 
itu juga harus tenang saat mengerjakan karena jika dilakukan dengan cara 
terburu – buru nantinya hasil yang di dapat kurang rapi dan akan 





Proses finishing dilakukan apabila seluruh proses penganyaman 
atau perakitan sudah selesai dilaksanakan dan telah mendapat 
pengecekan dari pengrajin. Proses finishing ini meliputi pengampelasan 
atau membersihkan dari sisa – sisa serabut bambu yang masih menempel. 
Setelah dirasa sudah halus dan bersih dari kotoran, maka langkah 
selanjutnya adalah proses vernis atau pewarnaan, jika itu dirasa perlu. 
Kerajinan bambu ini ada yang mengalami proses vernis ada juga yang 
tidak mengalami proses pewarnaan. Sebagai contoh hasil kerajinan 
tampah tidak di vernis karena tampah digunakan untuk keperluan dapur 
dan memasak. Akan tetapi jika kerajinan itu digunakan untuk hiasan atau 
perabot rumah tangga maka akan dilakukan proses vernis yang bertujuan 
agar lebih indah dan menarik. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak “J” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“tidak semua hasil kerajinan disini di vernis mas, yang divernis 
hanya kipas, lampion, vas bunga, pokonya yang untuk hiasan saja” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh “TK” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“kalau kerajinan yang digunakan sebagai perkakas dapur tidak kita 
vernis, soalnya takutnya nanti vernisnya luntur dan berbahaya. 
Hanya untuk kerajinan yang berupa hiasan yang kita vernis” 
 
Dari hasil wawancara di atas ada sedikit perbedaan yang dilakukan 
pada hasil produksi kerajinan bambu, yaitu kerajinan berupa perkakas 
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dapur tidak mengalami proses vernis atau pewarnaan, sebaliknya untuk 
kerajinan berupa hiasan perabot rumah tangga dilakukan proses vernis. 
g) Pemasaran 
Pemasaran merupakan tahap terakhir pada proses penyelenggaraan 
indutri kecil kerajinan bambu di dusun ngampiran ini. Pemasaran yang 
dilakukan disana menggunkan berbagai cara yaitu, dengan melakukan 
kerjasama dengan pengrajin bambu daerah lain dan juga dengan cara 
memasarkan sendiri produk langsung ke tangan konsumen. Bahkan para 
pengrajin kadang langsung menjualnya ke pasar – pasar daerah sana 
bahkan sampai ke pasar – pasar luar daerah. Seperti yang diungkapkan 
oleh  “TM” selaku pengelola sebagai berikut: 
“saya dan teman pengelola yang lain sudah melakukan kerjasama 
dengan industri kerajinan bambu di Semanu dalam hal pemasaran, 
biasanya distributor mengambil dari Semanu dan kita juga ikut 
menitipkan barang kesana” 
 
Hal yang sama juga dituturkan oleh “S” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“selain kerjasama dengan industri lain, pemasaran disini juga 
dilakukan dengan menjualnya langsung ke konsumen. Untuk harga 
jualnya satu tampah Rp.7.000 kalau dijual di dusun, tetapi kalau di 
pasar dijual Rp.10.000” 
 
Selaras dengan yang diungkapkan oleh “J” : 
“saya kadang langsung menjual tampahnya sendiri keliling desa 
mas, tapi kalau peminatnya kurang saya menjualnya di pasar saat 
hari pasar tiba. Karena dipasar lebih banyak konsumennya mas” 
 
Dari wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran 
yang dilakukan pada industri kecil kerajinan bambu di dusun ngampiran 
69 
 
ini menggunkan beberapa cara, dengan kerjasama dengan industri lain 
dan juga dengan menjualnya sendiri langsung kepada konsumen di pasar. 
h) Pendapatan  
Dengan adanya kegiatan industri kecil kerajian bambu ini warga 
dusun Ngampiran berharap bahwa tingkat pendapatan mereka akan 
bertambah dan mampu untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 
Seperti yang diungkapkan “STM” selaku pengrajin sebagai berikut: 
“...setelah adanya industri kerajinan bambu ini pendapatan saya 
bertambah mas, dulunya saya mendapat uang dari hasil bertani 
selama 3 bulan sekali setelah panen. Dulu penghasilan saya selama 
3 bulan sekali sekitar Rp1.200.000 mas tetapi sekarang seminggu 
bisa mendapat uang Rp320.000 berarti selama sebulan saya bisa 
mendapat uang Rp.1.280.000 dari hasil kerajinan bambu ini” 
 
Hal serupa juga diungkapkan “WL” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“..dulu saya bertani hanya mendapat uang Rp.1.500.000 setiap 3 
bulan sekali, sekarang dengan mengikuti industri kerajinan bambu 
ini pendapatan saya perbulan sekitar Rp. 840.000” 
 
Selaras dengan yang diucapkan “ST” sebagai berikut: 
“industri kecil kerajinan bambu ini sangat membatu sekali mas, 
khususnya dalam sektor ekonomi, yang dulunya warga sini sebagai 
petani yang berpenghasilan rendah sekarang berangsur – angsur 
membaik dan pendapatannya lebih tinggi dari bertani. Saya sendiri 
dulu menjadi petani berpendapatan Rp 1.500.000 selama 3 bulan, 
sekarang selama sebulan saya mendapat penghasilan Rp1.500.000 
setiap bulannya” 
 
Dari wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
adanya kegiatan industri kecil kerajinan bambu di dusun Ngampiran ini 
membantu meningkatkan pendapatan warga disana. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan Industri 
Kecil Kerajian Bambu di Dusun Ngampiran 
Dalam penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran ada faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
keberhasilan di dalam penyelenggaraannya. Dalam pengamatan dan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengelola dan pengrajin 
industri kecil kerajinan bambu, serta tokoh masyarakat setempat bahwa 
yang menjadi faktor pendukung dalam penyelenggaraan industri ini 
antara lain, kepedulian dan keikutsertaan pemerintah dalam menangani 
industri kecil kerajinan bambu dalam hal pemberian bantuan – bantuan 
berupa pelatihan kepada pengrajin, mesin atau peralatan, serta akses 
sarana prasarana seperti perbaikan jalan. Seperti yang diungkapkan oleh 
bapak “KR” selaku tokoh masyarakat setempat sebagai berikut: 
“Pemerintah daerah Gunugkidul, khususnya Dinas Perindustrian 
sangat berperan penting dalam pelaksanaan industri kerajinan 
bambu ini, mereka sangat peduli dengan keberlangsungan kegiatan 
ini, buktinya selalu diadakan pelatihan – pelatihan mengenahi 
kerajinan bambu, bahkan bantuan berupa mesin maupun alat – alat 
tak jarang diberikan. Selain itu akses jalan yang semula tanah 
berbatu terjal sekarang sudah di perbaiki dengan cor” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh bapak “SH” selaku pengelola industri 
kerajinan bambu sebagai berikut: 
“peran pemerintah sangat luar biasa, saya sangat berterimakasih 
atas bantuan – bantuan yang selama ini diberikan kepada industri 
kami ini, ilmu – ilmu yang diberikan dari pelatihan sangatlah 
bermanfaat bagi kami, saya sangat senang mas pemerintah mau 




Selain faktor – faktor pendukung di atas ada beberapa faktor 
penghambat yang dirasa menghambat proses penyelenggaraan industri 
kecil kerajinan bambu di dusun ngampiran, seperti kesulitan dalam 
mencari bahan baku bambu . Karena tidak selamanya persediaan bambu 
di daerah tersebut selalu melimpah, ada kalanya persediaan bambu di 
daerah tersebut habis dan mereka harus mencari jauh sampai ke luar 
provinsi seperti ke Wonogiri atau Pacitan. Seperti yang diungkapkan oleh 
“MR” selaku pengelola sebagai berikut: 
“...tidak selamanya bahan baku dapat diperoleh dari daerah sini 
mas, kan kalau diambil terus lama – kelamaan akan habis, oleh 
sebab itu kita harus sampai ke wonogiri atau bahkan pacitan untuk 
mendapat bahan baku bambu, soalnya didaerah sana masih banyak 
ketersediaan bambu” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “TK” selaku pengrajin sebagai 
berikut: 
“...kendala paling besar yang sering kita hadapi adalah bahan baku 
mas, permintaan kerajinan banyak tetapi stok bahan baku menipis 
dan itu yang bikin pusing mas, soalnya kalau disini sudah sulit 
dicari kita mau tidak mau harus mencari bahan baku ke luar daerah 
sini mas”,  
 
Selain faktor bahan baku ada faktor penghambat lain yang sering 
dikeluhkan oleh pengelola dan pengrajin yaitu mengenahi rendahnya 
harga jual produk kerajinan bambu dipasaran. Seperti yang 
diungkapkanoleh “J” selaku pengrajin : 
“terkadang saya sedih mas, lha wong susah – susah bekerja tapi 
pekerjaan tampah kita saat dijualdipasar dengan harga Rp.7.000 
masih saja ditawar sangat rendah mas, tapi mau gimana lagi 





Hal yang sama juga diungkapkan oleh “SU” selaku pengrajin 
sebagai berikut: 
“...kadang saya itu sampai mikir begini mas, kenapa yo kerajinan 
bambu itu harganya rendah?padahal kalo dipikir hasil kerajinan 
bambu ini ramah lingkungan lho. Tapi ya saya tetap semangat mas, 
wong ini pekerjaan yang justru bisa membantu saya mencukupi 
kebutuhan keluarga saya” 
 
Dari hasil wawancara di atas ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat yang di alami dalam industri kecil kerajinan bambu di dusun 
Ngampiran. Faktor pendukung mulai dari keaktifan atau keikutsertaan 
pemerintah dalam memberikan bantuannya berupa ilmu – ilmu 
pengetahuan melalui pelatihan yang akan menambah tingkat kreatifitas 
pengrajin, serta bantuan peralatan seperti mesin serut dan juga peralatan 
lain penunjang kegiatan industri, serta sarana prasarana seperti akses 
jalan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kesulitan dalam mencari 
bahan baku jika bahan baku di daerah tersebut sudah menipis, serta daya 
jual hasil kerajinan bambu masih rendah di pasaran. 
B. Pembahasan 
1. Penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dalam upaya 
peningkatan pendapatan keluarga di Dusun Ngampiran, Desa 
Melikan, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul 
Menurut Biro Pusat Statistik (2003), Industri kecil adalah usaha 
rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi 
barang belum jadi atau setengah jadi, barang stengah jadi menjadi barang 
jadi, atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 
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nilainya dengan maksud untuk dijual, dengan jumlah pekerja paling sedikit 
5 orang dan paling banyak 19 orang termasuk pengusaha. 
Dari hasil penelitian di industri kecil kerajian bambu dusun 
Ngampiran, dengan adanya industri kecil kerajinan bambu ini dapat 
membantu warga masyarakat di dusun Ngampiran untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan guna mencukupi kebutuhan keluarga mereka. 
Karena jika hanya mengandalkan dari sektor pertanian atau bertani saja 
tidak akan bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Kerajinan bambu ini 
sekarang tidak lagi menjadi mata pencaharian sampingan warga dusun 
Ngampiran, akan tetapi justru menjadi mata pencaharian pokok. Karena 
selain lebih menghasilkan uang dibanding bertani, pendapatan mereka 
juga bisa didapat seminggu sekali setelah penjualan produk kerajinan. 
Berbeda hal nya dengan bertani yang bisa diperoleh hasilnya sekitar 3 
bulan sekali. 
Proses penyelenggaraan kegiatan industri kecil kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran dapat di lihat dari penjelasan berikut: 
a) Persiapan penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu 
Persiapan adalah perbuatan atau tindakan atau rancangan untuk 
sesuatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Persiapan merupakan 
langkah awal dalam suatu kegiatan agar kegiatan tersebut dapat berjalan 




Industri kecil kerajinan bambu di dusun Ngampiran melakukan 
langkah – langkah persiapan yang bagus, diantaranya adalah yang pertama 
yaitu perencanaan kegiatan (planning) di mana mengatur tentang 
perencanaan prosedur kerja, metode kerja, dan anggaran biaya. Kemudian 
yang kedua adalah pengaturan kegiatan (organizing) dimana bertujuan 
melakukan pengaturan dan pengelompokan kegiatanagar kinerja yang 
dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian yang terakhir 
Pengendalian (controlling) yaitu,  proses penetapan apa yang telah dicapai, 
evaluasi kerja, dan langkah perbaikan bila diperlukan. 
Perencanaan kegiatan menurut pengelola industri kecil kerajinan 
bambu dusun Ngampiran merupakan langkah awal yang sangat penting 
dilakukan guna untuk mengetahui anggaran biaya kegiatan kerajinan 
bambu serta prosedur kerja. Pengaturan dilakukan untuk mengelompokkan 
kegiatan agar kinerjanya sesuai dengan yang diharapkan, sebagai contoh 
pengrajin yang memiliki keterampilan di bidang penganyaman maka di 
tempatkan dibagian penganyaman, begitu pula yang ahli dibidang 
finishing maka di tempatkan pada bagian finishing. Kemudian yang 
terakhir adalah Pengendalian yaitu dilakukan untuk eavaluasi hasil yang 





b) Pengadaan bahan baku dan peralatan industri kecil kerajinan 
bambu 
Setelah proses  persiapan dilakukan maka langkah selanjutnya 
yang masih merupakan tahapan awal penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu yaitu tahap pengadaan bahan baku dan peralatan. Dalam 
tahap pengadaan bahan baku pengelola dan pengrajin saling bekerjasama 
dalam hal mencari atau mendapatkan bahan baku untuk kegiatan industri. 
Pengadaan bahan baku juga mengedepankan kualitas bambu atau 
pemilihan bahan baku yang bagus dan tidak cacat. Karena bahan baku 
menentukan hasil dari kerajinan yang dibuat. Menurut pengelola dan 
pengrajin industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran, mereka 
terkadang mencari bahan baku sampai ke luar daerah tersebut bahkan 
sampai ke provinsi lain untuk mendapatkannya, dikarenakan bahan baku di 
daerah tersebut sudah habis. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam tahapan pengadaan alat 
menurut pengelola dan pengrajin di sana  peralatan di peroleh dari bantuan 
Dinas Perindustrian daerah tersebut. Pemerintah setempat sering 
melakukan pelatihan dan penyuluhan mengenahi kerajinan bambu serta 
sering memberikan bantuan berupa mesin dan peralatan – peralatan 
penunjang kegiatan industri kerajinan bambu. Selain itu pengrajin juga 
sering menggunakan peralatan milik pribadi seperti sabit, pangot, gergaji, 




c) Pengukuran dan Pemotongan Bambu 
Pengukuran adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 
untuk memperoleh besaran kuantitatif dari suatu obyek tertentu dengan 
menggunakan alat ukur yang baku (Sridadi, 2007). 
Pengukuran merupakan langkah awal setelah bahan baku sudah 
dipersiapkan, menurut hasil wawancara di atas dengan pengelola dan 
pengrajin bambu bahwa pengukuran mempengaruhi  dari proses produksi, 
dimana setiap kerajinan yang hendak dibuat berbeda – beda ukuran bahan 
bakunya tergantung jenis kerajinan apa yang ingin dikerjakan. 
Setelah proses pengukuran selesai tahap selanjutnya adalah proses 
pemotongan. Menurut wawancara dengan pengelola dan pengrajin industri 
kecil kerajinan bambu di dusun Ngampiran bahwa tahap pemotongan 
menggunakan dua teknik, yaitu pemotongan dengan mesin dan 
pemotongan dengan alat manual gergaji. Akan tetapi pada industri kecil 
kerajinan bambu di dusun Ngampiran mayoritas pengrajin menggunakan 
teknik pemotongan manual yang mereka anggap lebih cepat dan tidak 
membutuhkan banyak tenaga atau orang. Jika pemotongan dengan mesin 
minimal membutuhkan dua orang bahkan lebih, akan tetapi jika dikerjakan 
manual hanya memerlukan satu orang saja. 
d) Penyerutan Bambu 
Penyerutan adalah membelah bambu menjadi tipis sebagai bahan 
anyaman yang dilakukan menggunakan alat sabit dan pangot. Pangot 
merupakan alat serut yang bentuknya menyerupai pisau melengkung dan 
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agak besar hampir mirip dengan sabit yang di potong tengahnya. Menurut 
hasil wawancara dengan pengelola industri kecil kerajinan bambu dusun 
Ngampiran bahwa sebenarnya Dinas Perindustrian telah memberikan 
bantuan berupa mesin serut yang menggunakan energi listrik, akan tetapi 
di industri tersebut daya listrik untuk menghidupkan alat tersebut tidak 
kuat sehingga tidak terpakai. Selain itu jika menggunakan mesin serut 
akan memakan banyak waktu dan tidak efisien tenaga, karena dibutuhkan 
2 orang untuk menjalankan alat tersebut dalam hal menyerut bambu. 
Selain itu menurut pengrajin hasil dari serutan tangan lebih pas ukurannya 
saat di anyam dibanding hasil serutan mesin, karena mereka bisa mengkira 
– kira sendiri tingkat ketebalan serutan bambu. 
Dari wawancara dengan pengelola dan pengrajin industri kecil 
kerajinan bambu dusun Ngampiran  dapat disimpulkan bahwa penyerutan 
bambu dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan bantuan mesin dan 
dengan manual. Akan tetapi pengrajin disini lebih menyukai proses 
manual dengan pangot, yang dirasa mereka hasil serutan dengan pangot 
lebih mudah saat di anyam atau dibentuk karena dapat diukur sendiri 
tingkat ketebalan serutan oleh pengrajin itu sendiri. Karena dirasa lebih 
efisien di tenaga, jika menyerut menggunakan mesin dibutuhkan minimal 
dua orang pekerja bahkan lebih, tetapi jika dilakukan manual cukup 






Anyaman adalah proses menyilangkan bahan – bahan dari tumbuh 
– tumbuhan untuk dijadikan satu rumpun yang kuat dan boleh digunakan. 
Dari hasil wawancara dengan pengelola dan pengrajin industri kecil 
kerajinan bambu dusun Ngampiran bahwa penganyaman dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan motif anyaman, tergantung kerajinan apa yang 
akan dibuat. Tetapi pada industri ini kebanyakan pengrajin memakai 
anyaman tunggal karena pokok dari hasil industri ini adalah tampah, 
dimana serutan bambu di anyam secara satu persatu. 
Hasil dari wawancara dengan pengelola dan pengrajin  bahwa 
proses penganyaman sangat membutuhkan ketelitian dan keuletan, 
disamping itu juga harus tenang saat mengerjakan karena jika dilakukan 
dengan cara terburu – buru nantinya hasil yang di dapat kurang rapi dan 
akan mempengaruhi kualitas harga jual kerajinan tersebut. 
f) Finishing 
Finishing merupakan tahap akhir atau penyempurnaan hasil karya 
yang sudah selesai secara umum seperti memoles, mengecat, dan lain – 
lain. Dari hasil wawancara dengan pengelola dan pengrajin industri kecil 
kerajinan bambu dusun Ngampiran bahwa proses finishing ini meliputi 
pengampelasan atau membersihkan dari sisa – sisa serabut bambu yang 
masih menempel. Setelah dirasa sudah halus dan bersih dari kotoran, maka 
langkah selanjutnya adalah proses vernis atau pewarnaan, jika itu dirasa 
perlu. Kerajinan bambu ini ada yang mengalami proses vernis ada juga 
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yang tidak mengalami proses pewarnaan. Sebagai contoh hasil kerajinan 
tampah tidak di vernis karena tampah digunakan untuk keperluan dapur 
dan memasak. Akan tetapi jika kerajinan itu digunakan untuk hiasan atau 
perabot rumah tangga maka akan dilakukan proses vernis yang bertujuan 
agar lebih indah dan menarik. 
g) Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses yang melibatkan kegiatan-kegiatan 
penting yang memungkinkan individu dan perusahaan mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain 
(Boyd 2000:4). 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 
pengelola dan pengrajin industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran  
bahwa pemasaran yang dilakukan pada industri kecil kerajinan bambu di 
dusun ngampiran ini menggunkan beberapa cara, yaitu dengan kerjasama 
dengan industri kerajinan bambu lain dan juga dengan menjualnya sendiri 
langsung kepada konsumen di pasar. 
h) Pendapatan  
Pendapatan adalah arus masuk harta dari kegiatan perusahaan 
menjual barang dan jasa dalam suatu periode yang mengakibatkan 
kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal 
(Nafarin, 2006: 15) 
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Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa atau imbalan 
yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi 
(Gilarso, 2008). 
Dengan adanya kegiatan industri kecil kerajinan bambu di dusun 
Ngampiran sangat membantu warga di daerah tersebut dalam hal 
peningkatan pendapatan, semula warga desa hanya mengharapkan 
pendapatan dari bertani yang diperoleh 3 bulan sekali. Dengan adanya 
industri ini warga bisa memperoleh pendapatan seminggu sekali atau 
sebulan sekali dan pendapatannya pun lumayan besar dan cukup untuk 
membiayai kebutuhan hidup keluarga.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan Industri 
Kecil Kerajian Bambu di Dusun Ngampiran 
Dalam penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran ada faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
keberhasilan di dalam penyelenggaraannya. Faktor – faktor pendukung 
penyelenggarakan industri bambu tersebut diantaranya peran pemerintah 
dalam keikutsertaan memberikan bantuan kepada industri kecil kerajinan 
bambu dusun Ngampiran ini berupa bantuan ilmu yang diberikan melalui 
pelatihan – pelatihan atau kursus kepada pengrajin yang membuat 
pengrajin lebih kreatif dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Selain ilmu pemerintah juga memberikan bantuan berupa peralatan berupa 
mesin dan peralatan – peralatan manual penunjang kegiatan industri 
bambu ini. Tak hanya itu pemerintah juga memfasilitasi industri ini 
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dengan akses jalan yang dipermudah dengan perbaikan jalan, guna untuk 
memperlancar penyelenggaraan kegiatan industri kecil kerajinan bambu 
ini. 
Sedangkan faktor penghambat adalah kesulitan dalam mencari 
bahan baku jika persedian bahan baku di daerah tersebut sudah menipis 
atau tidak ada. Pencarian bahan baku di lakukan sampai ke luar daerah 
bahkan luar provinsi. Selain kesulitan mencari bahan baku faktor 
penghambat lainnya adalah harga jual hasil kerajinan bambu di pasaran 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian mengenai penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga di Dusun 
Ngampiran, Desa Melikan, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul 
adalah sebagai berikut: 
1. Industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran memiliki peran yang 
sangat penting bagi masyarakat daerah Ngampiran khusunya warga yang 
mengikuti kegiatan industri kecil kerajinan bambu ini. Selain menjadi mata 
pencaharian sampingan industri kecil kerajinan bambu ini mampu 
meningkatkan pendapatan keluarga khusunya para petani. Warga semula 
hanya memperoleh pendapatan tiga bulan sekali dari bertani kini bisa 
memperoleh penghasilan seminggu sekali dari hasil penjualan industri 
kerajinan bambu ini, sehingga perekonomian warga sekarang semakin 
membaik berkat adanya kegiatan industri kecil kerajinan bambu ini. 
Penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dalam upaya peningkatan 
pendapatan keluarga di Dusun Ngampiran Desa Melikan Kecamatan 
Rongkop Kabupaten Gunungkidul, yaitu meliputi: (1) persiapan, meliputi: 
perencanaan, pengaturan, dan pengendalian, yang mana pada tahap ini 
industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran telah menjalankannya 
dengan baik. (2) pengadaan bahan baku dan peralatan, dimana proses 
pengadaan bahan baku dilakukan oleh pengelola dan pengrajin dengan 
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cara mencari di daerah sekitar atau luar daerah, sedangkan untuk 
peralatannya selain peralatan sendiri dari pengrajin dan pengelola juga 
mendapat bantuan peralatan dari pemerintah. (3) pengukuran dan 
pemotongan bambu, merupakan tahap awal produksi dimana untuk 
menentukan barang apa nantinya yang akan di produksi, pada industri 
kerajinan bambu ini masih menggunakan peralatan manual. (4) penyerutan 
bambu, yaitu proses pembelahan bambu menjadi tipis untuk di ambil 
dagingnya, pada industri kecil kerajinan bambu ini menggunkan alat 
manual yang bernama pangot. (5) penganyaman, pada industri kecil 
kerajinan bambu ini model penganyamannya masih menggunakan motif 
yang sederhana karena produk yang di buat di sini adalah kebanyakan 
produk perkakas dapur. (6) tahap akhir/finishing, tahap dimana 
membersihkan hasil kerajinan dari sisa – sisa serabut bambu yang masih 
menempel, biasanya menggunakan amplas. (7) pemasaran, pada inidustri 
kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran ini pemasaran produk di lakukan 
dengan cara langsung menjualnya kepada konsumen, mereka kadang 
keliling dari desa ke desa atau menjualnya ke pasar tradisional. (8) 
pendapatan, dengan adanya kegiatan industri kecil kerajinan bambu di 
dusun Ngampiran ini warga merasakan adanya peningkatan pendapatan 
dari semula hanya mendapat penghasilan dari bertani yang di dapat tiga 
bulan sekali kini bertambah dari hasil penjualan produk kerajinan bambu 
yang bisa mereka peroleh satu minggu sekali, dan perekonomian warga 
84 
 
semakin membaik berkat adanya industri kecil kerajinan bambu di dusun 
Ngampiran ini.  
2. Faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu di Dusun Ngampiran Desa Melikan. Faktor 
pendukungnya yaitu pemerintah setempat khusunya Dinas Perindustrian 
berperan aktif pada kegiatan industri kecil kerajinan bambu ini, yang mana 
sering memberikan bantuan – bantuan berupa ilmu yang diberikan melalui 
pelatihan – pelatihan atau kursus kepada pengrajin yang membuat 
pengrajin lebih kreatif dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Selain ilmu pemerintah juga memberikan bantuan berupa peralatan berupa 
mesin dan peralatan – peralatan manual penunjang kegiatan industri 
bambu ini. Tak hanya itu pemerintah juga memfasilitasi industri ini 
dengan akses jalan yang dipermudah dengan perbaikan jalan, guna untuk 
memperlancar penyelenggaraan kegiatan industri kecil kerajinan bambu 
ini. Faktor penghambatnya yaitu mengenai kesulitan mencari bahan baku 
jika ketersediaan bahan baku di daerah tersebut sudah menipis atau habis. 
Selain itu hambatan lain adalah harga jual hasil kerajinan bambu yang 
rendah di pasaran. Masyarakat cenderung memilih produk – produk dari 
bahan plastik dan sejenisnya. 
B. Saran 
Berdasarkan data yang mendeskripsikan penyelenggaraan industri 
kecil kerajinan bambu dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga di 
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Dusun Ngampiran Desa Melikan dalam penelitian ini, adapun sarannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan pada pengelola industri kecil kerajinan bambu dusun 
Ngampiran agar mampu melakukan terobosan dalam hal mencari 
bahan baku bambu, dengan melakukan kerja sama dengan warga 
sekitar kecamatan Rongkop yang memiliki tanaman bambu agar 
menjualnya ke pengelola industri kerajinan bambu dusun Ngampiran 
ini guna untuk mempermudah dalam persiapan bahan baku. 
2. Pengelola agar mampu meningkatkan harga jual hasil kerajinan bambu 
dengan cara meningkatkan kualitas produk dan agar mampu 
memasarkan produk dengan jangkauan yang lebih luas lagi  
3. Disarankan agar pengrajin membiasakan diri menggunakan peralatan 
modern agar produksi yang mereka hasilkan lebih meningkat dan 
kualitas produknya semakin bagus. 
4. Pemerintah agar mampu menangani kendala yang dihadapi oleh 
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No Hal Deskripsi 
1. Gambaran Umum Dusun Ngampiran 
a. Fasilitas umum yang ada di Dusun 
Ngampiran 
 
2. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
a. Keadaan keluarga pengrajin industri kecil 
bambu di Dusun Ngampiran 
b. Keadaan Pengurus(pengelola) industri kecil 
kerajinan bambu di Dusun Ngampiran 
c. Sarana dan Prasarana industri kecil kerajinan 
bambu 
d. Interaksi antara pengrajin dan pengelola 
industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran 
































 Secara garis besar pedoman dokumentasi untuk mengamati 
Penyelenggaraan Industri Kecil Kerajinan Bambu Dalam Upaya Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Di Dusun Ngampiran Desa Melikan Kecamatan Rongkop 
Kabupaten Gunungkidul di antaranya meliputi: 
1. Dokumen Tertulis 
a.   Profil Dusun Ngampiran 
b.   Arsip Data Kependudukan di Dusun Ngampiran Desa Melikan 
c. Arsip data masyarakat Dusun Ngampiran yang bekerja sebagai        
pengrajin di industri kecil kerajinan bambu Dusun Ngampiran 
2. Dokumen Foto 
a. Foto kegiatan industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran 




































Untuk Pengelola Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Jabatan   : 
3. Umur   : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Agama   : 
 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Adakah persyaratan khusus yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
2. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola Industri Kecil Kerajinan 
Bambu di Dusun Ngampiran dilakukan? 
3. Bagaiman peran pengelola dalam penyelenggaraan Industri Kecil Kerajinan 
Bambu  di Dusun Ngampiran? 
4. Apakah selama ini Industri Kecil Kerajinan Bambu sudah berjalan sesuai 
harapan dan tujuan? 
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5. Apakah Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran selama ini 
bekerja sama dengan pihak – pihak lain dalam penyelenggaraannya? 
6. Bentuk kerjasama seperti apa yang pernah dilakukan Industri Kecil 
Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran selama ini? 
7. Apakah pemerintah setempat ikut serta berperan dalam penyelenggaraan 
industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran? 
 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan dalam sekali produksi pada Industri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran ini? 
b. Dari manakah dana tersebut di dapatkan? 
c. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
2.   Peralatan 
a. Peralatan apa saja yang diperlukan dalam penyelenggaraan Industri Kecil 
Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
b. Dari mana memperoleh peralatan – peralatan tersebut? 
c. Adakah peralatan yang diperoleh dari hasil bantuan  perorangan maupun 
Pemerintah? 
 
IV. Pengrajin di Industri Kecil Kerajinan Bambu Dusun Ngampiran 
1. Berapa jumlah pengrajin kerajinan bambu yang ada di Dusun Ngampiran? 
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2. Bagaimana cara rekruitmen tenaga kerja Industri Kecil Kerajinan Bambu 
di Dusun Ngampiran ? 
3. Bagaimana cara peningkatan kreativitas pengrajin Industri Kecil Kerajinan 
Bambu di Dusun Nagmpiran? 
4. Apakah ada pelatihan – pelatihan khusus yang secara rutin dilakukan 
pengelola untuk pengrajin Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun 
Ngampiran? 
5. Bagaimana cara untuk memotivasi para pengrajin agar tekun dan ulet 
dalam penyelenggaraan Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun 
Ngampiran? 
6. Apakah ada penetapan target jumlah hasil produksi pada pengrajin Indsutri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
7.  Bagaimana sistem gaji yang diterapkan pada Industri Kecil Kerajinan 
Bambu di Dusun Ngampiran? 
8. Bagaimana hasil yang dicapai sejauh ini dari penyelenggaraan Industri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan 
Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
10. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Industri Kecil Kerajinan Bambu di 








Untuk Pengrajin Industri Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    
2. Umur   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pekerjaan  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
6. Agama   : 
a. Sejak kapan anda menjadi pengrajin di Industri Kecil Kerajinan Bambu Dusun 
Ngampiran? 
b. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pengrajin di Industri Kecil Kerajinan 
Bambu Dusun Ngampiran? 
c. Kapan waktu /jam kerja anda sebagai pengrajin di Industri Kecil Kerajinan 
Bambu Dusun Ngampiran? 
d. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi pengrajin Industri Kecil 
Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
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e. Berapa penghasilan anda menjadi seorang pengrajin Industri Kecil Kerajinan 
Bambu di Dusun Ngampiran? 
f. Apakah dengan penghasilan yang anda peroleh sebagai pengrajin di Industri 
Kecil Kerajinan Bambu cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari? 
g.  Apakah peralatan yang ada sudah memadai dalam penyelenggaraan Industri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
h. Bagaimana interaksi/hubungan antara pengelola dengan pengrajin Industri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran? 
i.  Berapa jumlah produk yang anda hasilkan setiap harinya? 
j.  Dari mana anda mendapat bahan baku bambu untuk kerajinan tersebut? 
k.  Bagaimana cara penjualan produk kerajinan bambu tersebut? 
l.  Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan industri kecil kerajinan bambu 
di Dusun Ngampiran? 
m. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan industri kecil kerajinan bambu 
di   Dusun Ngampiran? 
n.  Apa harapan anda kepada pengelola industri kecil kerajinan bambu di Dusun 
Ngampiran? 




p.  Apakah anda menginginkan di adakannya pelatihan – pelatihan mengenahi 
kerajinan bambu? 
q. Apakah hasil dari anda menjadi seorang pengrajin kerajinan bambu mampu 




















Untuk Tokoh Masyarakat Setempat di Dusun Ngampiran 
 
I. Identitas Diri 
1.  Nama   : 
2. Jabatan   : 
3. Umur   : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Agama   : 
 
a. Apakah dengan adanya penyelenggaraan Industri kecil kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran ini memberikan dampak positif terhadap kehidupan 
masyarakat setempat? 
b. Apakah dengan adanya penyelenggaraan Industri kecil kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran ini mampu mendongkrak perekonomian warga? 
c. Apakah dengan adanya penyelenggaraan Industri kecil kerajinan bambu di 
Dusun Ngampiran dapat menekan jumlah pengangguran? 
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d. Sebagai tokoh masyarakat di Dusun Ngampiran , harapan apa yang anda 
inginkan terhadap Industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran ini? 
e. Apakah tokoh – tokoh masyarakat di Dusun Ngampiran ikut berkontribusi aktif 
dalam penyelenggaraan Industri kecil kerajinan bambu di Dusun Ngampiran 
ini? 
f. Apakah pemerintah stempat peduli dan ikut serta berkontribusi terhadap 
Industri kerajinan bambu di Dusun Ngampiran? 
g. Apakah ada dampak negatif yang ditimbulkan dengan adanya Industri kecil 


















































Catatan Lapangan 1 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Januari 2017 
Waktu   : 09. 00 – 10.00 WIB 
Tempat  : Kantor Kepala Desa Melikan 
Kegiatan  : Penyerahan surat ijin penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke Kantor Kepala Desa Melikan dengan 
membawa surat ijin penelitian mengenai penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu dalam upaya peningkatan pendapatn keluarga. Sebelumnya surat ijin resmi 
dikeluarkan oleh fakultas yang kemudian diteruskan perijinannya ke Dinas 
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul : Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Gunungkidul, Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Gunungkidul, Kecamatan Rongkop, hingga 
pemerintah Desa Melikan. 
 Pada saat itu seluruh staf kantor kepala Desa Melikan sedang melayani 
masyarakat. Penelilti menemui kepala desa kemudian memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud serta tujuan kedatangan peneliti. Kepala desa yakni bapak 
“K” menyambut dengan baik kedatangan peneliti. Setelah surat diterima, kepala 





Catatan Lapangan 2 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 26 Januari 2017 
Waktu    : 09.00 – 09.30 
Tempat   : Kantor Kepala Desa Melikan 
Kegiatan   : Wawancara dengan aparat Desa Melikan 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke kantor kepala desa Melikan untuk 
melakukan wawancara dengan aparat desa guna mengetahui gambaran umum 
tentang Desa Melikan. Pada saat itu , peneliti menemui salah satu aparat desa 
yaitu bapak “S” yang pada saat itu memiliki waktu luang untuk dimintai informasi 
keadaan umum Desa Melikan dan penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu dusun Ngampiran. Beliau menyambut baik maksud kedatangan peneliti 
dan bersedia dimintai informasi mengenai keadaan umum Desa Melikan dan 






Catatan Lapangan 3 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 30 Januari 2017 
Waktu    : 09.00 – 09.30 
Tempat   : Kantor Kepala Desa Melikan 
Kegiatan   : Wawancara lanjutan dengan aparat Desa Melikan 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Peneliti datang kembali ke kantor Kepala Desa Melikan untuk 
melanjutkan wawancara lebih mendalam tentang gambaran umum Desa Melikan 
dan mengenahi industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran guna melengkapi 
data yang belum diperoleh pada kegiatan wawancara sebelumnya. Setelah 
informasi data yang diperoleh sudah cukup, kemudian Kepala Desa Melikan 
menyarankan untuk segera terjun ke masyarakat guna memperoleh informasi 
secara mendalam tentang penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dalam 











Catatan Lapangan 4 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 01 Februari 2017 
Waktu    : 14.00 – 15.00 
Tempat   : Rumah bapak “SH” 
Kegiatan   : Penyerahan surat ijin penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah bapak “SH” selaku pengelola 
industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran guna menyerahkan surat ijin 
penelitian. Sampai disana beliau menyambut peneliti dengan ramah dan 
mempersilahkan peneliti masuk dan menyerahkan  surat ijin penelitian. Kemudian 
bapak “SH” mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di industri 
kerajinan bambu dusun Ngampiran. Setelah peneliti di izinkan untuk melakukan 











Catatan Lapangan 5 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 06 Februari 2017 
Waktu    : 10.00 – 11.00 
Tempat   : Rumah bapak “SH” 
Kegiatan   : Wawancara bapak “SH” 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Peneliti datang ke rumah bapak “SH” untuk melakukan kegiatan 
wawancara. Sampai dirumah bapak “SH” beliau sedang tidak ada dirumah. 
Peneliti menunggu, selang beberapa menit beliau datang dan mempersilahkan 
peneliti masuk kedalam rumah. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 
bapak “SH” mengenai industri kecil kerajinan bambu di dusun Ngampiran. 
Berdasarkan wawancara kepada bapak “SH” diperoleh pendapat beliau mengenai 
industri kecil kerajinan bambu dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga. 









Catatan Lapangan 6 
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 11 Februari 2017 
Waktu    : 12.00 – 13.00 
Tempat   : Rumah bapak “TK” 
Kegiatan   : Wawancara bapak “TK” 
Deskripsi Kegiatan 
  
 Peneliti datang kerumah bapak “TK” selaku pengrajin di industri kerajinan 
bambu dusun Ngampiran. Tetapi sampai disana beliau sedang pergi beribadah ke 
masjid, peneliti menunggu di depan rumah. Setelah bapak “TK” datang peneliti 
dipersilahkan masuk, beliau bertanya tentang maksud dan tujuan kedatangan 
peneliti. Peneliti kemudian menjelaskan maksud dan tujuan datang ke rumah 
beliau.  
 Peneliti wawancara dengan bapak “TK” mengenai pekerjaan dan kondisi 
ekonomi beliau dan tujuan beliau mengikuti kegiatan industri kecil kerajinan 
bambu serta mengenai penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu dusun 
Ngampiran. Setelah wawancara selesai dan peneliti memperoleh informasi, 








Catatan Lapangan 7 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 15 Februari 2017 
Waktu    : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Rumah bapak “TK” 
Kegiatan   : Observasi dan Dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Hari ini peneliti datang kembali ke rumah bapak “TK”  guna melakukan 
kegiatan observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan 
proses produksi kerajinan bambu. Berdasarkan observasi diperoleh gambaran 
mengenahi penyelenggaraan kegiatan industri kecil kerajinan bambu dari bapak 
“TK”. Dokumentasi yang dilakukan meliputi mengambil foto dari kegiatan 
produksi yang dilakukan oleh bapak “TK”. Setelah kegiatan observasi dan 











Catatan Lapangan 8 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu    : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Rumah bapak “WL” 
Kegiatan   : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang kerumah bapak “WL” selaku pengrajin guna melakukan 
wawancara serta observasi. Wawancara kepada bapak “WL” mengenahi kondisi 
keluarga dan ekonomi beliau. Peneliti juga wawancara mengenai penyelenggaraan 
industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran. Berdasarkan wawancara kepada 
beliau diperoleh pendapat dari beliau mengenai penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu. Setelah mewawancarai bapak “WL” peneliti kemudian 
melanjutkan dengan kegiatan observasi mengenai penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu. Peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengambil foto 
kegiatan bapak “WL” selama bekerja mengrajin bambu. Setelah kegiatan 
observasi dan dokumentasi selesai dan peneliti memperoleh informasi, peneliti 








Catatan Lapangan 9 
 
Hari/Tanggal   : Minggu, 26 Februari 2017 
Waktu    : 14.00 – 15.00 
Tempat   : Rumah “SU”  
Kegiatan   : Observasi dan Dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
 Peneliti datang kerumah ibu “SU” selaku pengrajin kerajinan bambu. 
Sesampainya disana beliau sedang mengerjakan produksi kerajinan bambu yaitu 
penganyaman. Peneliti mewawancarai ibu “SU” mengenai kondisi keluarga dan 
ekonomi serta penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu. Ibu “SU” 
menjelaskan panjang lebar mengenai apa yang ditanyakan oleh peneliti. 
 Peneliti melanjutkan dengan observasi mengenai tahapan penganyaman 
yang dilakukan oleh ibu “SU”. Setelah observasi dirasa cukup, peneliti melakukan 
dokumentasi dengan mengambil foto pada proses penganyaman. Ibu “SU” 
menawarkan peneliti untuk melakukan observasi tahap pemasaran produk ke 
pasar. Peneliti menyetujuinya dan mengatur bersama untuk melakukan observasi 
ke pasar. Setelah kegiatan observasi dan dokumentasi selesai dan peneliti 






Catatan Lapangan 10 
 
Hari/Tanggal   : Minggu, 05 Maret 2017 
Waktu    : 05.00 – 06.30 
Tempat   : Pasar Baran 
Kegiatan   : Observasi pemasaran produk 
Deskripsi Kegiatan 
  
 Pada hari ini peneliti berkunjung ke Pasar Baran Kecamatan Rongkop. 
Peneliti sudah janjian dengan ibu “SU” untuk melakukan pemasaran hasil produk 
kerajinan bambu berupa tampah, abir, caping, dll. 
Observasi yang dilakukan mengenai pemasaran produk hasil kerajinan bambu 
langsung ke tangan konsumen, bagaimana cara menawarkannya kepada 
konsumen dan cara berinteraksi dengan konsumen di pasar. 
 Dokumentasi dilakukan meliputi mengambil foto dari kegiatan pemasaran 











Catatan Lapangan 11 
 
Hari/Tanggal   : Jumat, 10 Maret 2017 
Waktu    : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Rumah bapak “ST” 
Kegiatan   : Observasi proses produksi dan dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
  
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah bapak “ST” selaku pengrajin. 
Disana juga ada bapak “J” , “STM”, dan bapak “SY” yang sedang melakukan 
proses produksi. Peneliti mewawancarai satu persatu pengrajin yang ada disana 
mengenai kehidupan keluarga, kondisi ekonomi, dan penyelenggaraan industri 
kecil kerajinan bambu. Setelah wawancara selesai, peneliti melakukan observasi 
mengenai proses produksi kerajinan bambu. Peneliti juga melakukan dokumentasi 
dengan mengambil foto proses pelaksanaan industri kecil kerajinan bambu di 
rumah bapak “ST”. Setelah kegiatan observasi dan dokumentasi selesai dan 








Catatan Lapangan 12 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 20 Maret 2017 
Waktu    : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Rumah bapak “S” 
Kegiatan   : Observasi proses produksi dan dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
  
 Pada hari ini peneliti datang kerumah bapak “S” selaku pengrajin. 
Sesampainya disana beliau sedang mengerjakan produksi kerajinan bambu yaitu 
vernis atau pewarnaan . Peneliti mewawancarai bapak “S” mengenai kondisi 
keluarga dan ekonomi serta penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu. 
Bapak “S” menjelaskan panjang lebar mengenai apa yang ditanyakan oleh 
peneliti. 
 Peneliti melanjutkan dengan observasi mengenai tahapan pewarnaan atau 
vernis yang dilakukan oleh bapak “S”. Setelah kegiatan observasi dan 









Catatan Lapangan 13 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 20 Maret 2017 
Waktu    : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Rumah bapak “S” 
Kegiatan   : Observasi proses produksi dan dokumentasi 
Deskripsi Kegiatan 
  
 Peneliti datang kerumah bapak “S” selaku pengrajin guna melakukan 
wawancara serta observasi. Wawancara kepada bapak “S” mengenahi kondisi 
keluarga dan ekonomi beliau. Peneliti juga wawancara mengenai penyelenggaraan 
industri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran. Berdasarkan wawancara kepada 
beliau diperoleh pendapat dari beliau mengenai penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu. Setelah mewawancarai bapak “S” peneliti kemudian 
melanjutkan dengan kegiatan observasi mengenai penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu.  
Peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengambil foto kegiatan 
bapak “S” selama bekerja mengrajin bambu. Setelah kegiatan observasi dan 







Catatan Lapangan 14 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 06 April 2017 
Waktu    : 10.00 – 11.00 
Tempat   : Rumah bapak “S” kepala Dusun 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi Kegiatan 
 
 Pada hari ini peneliti datang kerumah bapak “S” selaku kepala Dusun 
Ngampiran guna melakukan wawancara. Peneliti disambut langsung oleh bapak 
“S” dan dipersilahkan masuk, kemudian peneliti mengungkapkan maksud dan 
tujuannya berada di dusun Ngampiran  dan bapak “S” menanggapinya dengan 
baik. Peneliti kemudian melakukan wawancara kepada bapak “S” mengenai 
kondisi sosial ekonomi warga dusun Ngampiran.  
Setelah mewawancarai bapak “S” mengenai kondisi sosial ekonomi warga 
dusun Ngampiran, kemudian penenliti mewawancarai bapak “S” mengenai 
penyelenggaraan industri kecil kerajinan bambu. 
 Setelah wawancara selesai dan peneliti memperoleh informasi, peneliti 





















(Display, Reduksi Dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
PenyelenggaraanIndustri Kecil Kerajinan Bambu Dalam Upaya Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Di Dusun Ngampiran, Desa Melikan, Kecamatan 
Rongkop, Kabupaten Gunungkidul 
 
A. Olah Data Proses Penyelenggaraan Industri Kecil Kerajinan Bambu 
1. Bagaimana proses persiapan penyelenggaraan industri kecil kerajinan 
bambu di dusun Ngampiran? 
SH  : Jadi begini mas, suatu kegiatan agar berjalan dengan baik 
dan lancar serta dapat mencapai tujuannya maka harus ada 
manajemen yang baik pula pada kegiatan tersebut. Begitu 
pula dengan industri kerajinan bambu ini, tahap awal yang 
kita lakukan yaitu meliputi proses perencanaan (planning) 
kegiatan, pengaturan (organizing) kegiatan, dan 
pengendalian (controlling). 
MR :persiapan merupakan proses awal yang mempengaruhi 
proses pelaksanaan kegiatan, karena dengan adanya 
persiapan penyelenggaraan seperti manajemen perencanaan, 
manajemen pengaturan, dan manajemen pengelolaan, maka 
kegiatan kita akan berjalan secara terstruktur dan lancar. 
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Maka dari itu kami sebagai pengelola melakukan persiapan 
perencanaan, pengaturan, dan pengendalian. 
Kesimpulan: persiapan awal proses penyelenggaraan industri kecil 
kerajinan bambu dusun Ngampiran meliputi proses 
perencanaan (planning), dimana mengatur tentang 
perencanaan prosedur kerja, metode kerja, dan anggaran 
biaya. Kemudian yang kedua adalah pengaturan kegiatan 
(organizing) dimana bertujuan melakukan pengaturan dan 
pengelompokan kegiatanagar kinerja yang dihasilkan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Kemudian yang terakhir 
Pengendalian(controlling)yaitu,  proses penetapan apa yang 
telah dicapai, evaluasi kerja, dan langkah perbaikan bila 
diperlukan. 
2. Bagaimana proses pengadaan bahan baku dan peralatan pada industri 
kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran? 
TK  : Saya dan teman – teman pengrajin biasanya mencari bahan 
baku di daerah sini mbak seperti di Ponjong, Pucanganom, 
dan Eromoko. Tapi kalo disini sudah habis, kita cari bahan 
bakunya sampai ke Wonogiri mas. 
SY : Tidak jarang kami sampai ke Pacitan mas untuk mencari 
bahan baku bambu kalau sudah sulit mencari di daerah sini, 
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ya mau bagaimana lagi mas soalnya hanya dengan 
pekerjaan ini saya bisa mencukupi kebutuhan keluarga saya 
TM : Kita sering mendapatkan bantuan peralatan dari Dinas 
Perindustrian, bahkan belum lama ini mendapat mesin serut 
bambu dari dinas. Biasanya setelah adanya pelatihan dari 
dinas kita langsung diberikan peralatan seperti sabit, 
gergaji, pangot, palu dan bor, dll. 
J : Untuk peralatan memang sering diberi bantuan dari dinas 
mas, akan tetapi namanya alat kalau lama kelamaan dipakai 
kan cepat rusak, dan saya sering menggunakan peralatan 
pribadi saya mas. 
Kesimpulan: Bahan baku diperoleh dari daerah sekitar industri 
kerajinan bambu dusun Ngampiran dan juga dari luar 
provinsi. Peralatan industri menggunakan pemberian 
bantuan dari Dinas Perindustrian dan juga milik pengrajin 
sendiri. 
3. Bagaimana proses pengukuran dan pemotongan bambu? 
J  : Setelah bambu tersedia kemudian bambu di ukur dulu 
mas, di ukur sesuai dengan model kerajinan apa yang nanti 
hendak dikerjakan. Setelah itu baru dipotong menggunakan 
gergaji manual mas, karena lebih cepat dibanding dengan 
mesin yang membutuhkan minimal dua orang. 
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S :kita itu lebih senang menggunakan gergaji manual mas 
karena bisa dikerjakan sendiri dan lebih efisien, kalau pakai 
mesin paling tidak membutuhkan dua orang. Lagian kalau 
pakai manual kan bisa sambil olahraga mas, 
ha.ha.ha.haha..ha 
TU :pengukuran itu sangat penting mas, lha kalau tidak di ukur 
dulu trus asal main potoang saja nantinya apa bisa mau 
dibikin kerajinan yang sesuai dengan permintaan industri? 
Kan tidak bisa asal main potong saja, di ukur dulu biar pas 
dan sesuai dengan kerajinan apa yang mau dibuat nantinya, 
biar tidak ada bambu sisa yang terbuang sia – sia dan 
mubadzir. 
Kesimpulan : pengukuran dilakukan sesuai dengan kerajinan apa yang 
nanti hendak dibuat dan pemotongan bahan baku pada 
industri kerajinan bambu dusun Ngampiran menggunakan 
manual dengan manusia bukan dengan mesin. 
4. Bagaimana proses penyerutan bambu pada industri kerajinan bambu 
dusun Ngampiran ini? 
STM  :saya lebih memilih pakai serutan sendiri menggunakan 
alat pangot daripada menggunakan serutan mesin, soalnya 
serutan sendiri itu lebih enak saat di anyam dan ukurannya 
bisa pas dan bisa di seusaikan 
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ST :kita itu sebenarnya sudah dikasih alat serut mas dari 
Dinas, tapi listrinya tidak kuat untuk menjalankan mesin 
itu. Selain itu dengan mesin malah lama mas buat nyerut 
bambunya dibanding dikerjakan manual dengan pangot. 
Makanya alatnya tidak dipakai mas dan kita lebih pilih 
dengan cara manual 
SH :Kalau menggunakan mesin bantuan dari Dinas disini 
terkendala daya listriknya yang tidak kuat mas, untuk 
menggunakan mesin. Diperlukan daya listrik sebesar 
1300VA (volt ampere) untuk menghidupkan mesin 
tersebut , sedangkan daya listrik disini cuma 950 VA. 
Selain itu kata pengrajin, mereka lebih suka memakai hasil 
serutan tangan dibanding serutan mesin karena tingkat 
ketebalan hasil serutan dapat mereka buat sendiri sesuai 
dengan kerajinan apa yang hendak dikerjakan dan 
mempermudah proses penganyaman 
Kesimpulan : Proses penyerutan pada indsutri kerajinan bambu dusun 
Ngampiran menggunakan teknik manual dengan tangan 
dibantu alat bernama pangot. Karena dengan mesin bantuan 
dari pemerintah daya listrik tidak kuat. 




S  : pengrajin disini memakai anyaman tunggal karena pokok 
dari hasil industri ini adalah tampah, dimana serutan bambu 
di anyam secara satu persatu. Penganyaman sangat 
membutuhkan ketelitian dan keuletan, disamping itu juga 
harus tenang saat mengerjakan karena jika dilakukan 
dengan cara terburu – buru nantinya hasil yang di dapat 
kurang rapi dan akan mempengaruhi kualitas harga jual 
kerajinan tersebut. 
SH :penganyaman harus dilakukan dengan teliti mas, soalnya 
dengan ketelitian nanti akan dihasilkan kerajinan yang rapi 
dan bagus, makanya kita sering mengajak pengrajin untuk 
ikut pelatihan agar pengalaman dan kreatifitas mereka 
bertambah 
Kesimpulan: Penganyaman pada industri kerajinan bambu ini 
menggunakan teknik anyaman tunggal dan juga saat 
penganyaman pengrajin dituntut untuk teliti dan tenang agar 
hasilnya bagus. 
6. Bagaimana proses pemasaran hasil kerajinan industri bambu dusun 
Ngampiran? 
TM : Untuk pemasarannya saya dan teman pengelola yang lain 
sudah melakukan kerjasama dengan industri kerajinan 
bambu di Semanu dalam hal pemasaran, biasanya 
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distributor mengambil dari Semanu dan kita juga ikut 
menitipkan barang kesana 
S :selain kerjasama dengan industri lain, pemasaran disini 
juga dilakukan dengan menjualnya langsung ke konsumen. 
Untuk harga jualnya satu tampah Rp.7.000 kalau dijual di 
dusun, tetapi kalau di pasar dijual Rp.10.000 
J :saya kadang langsung menjual tampahnya sendiri keliling 
desa mas, tapi kalau peminatnya kurang saya menjualnya di 
pasar saat hari pasar tiba. Karena dipasar lebih banyak 
konsumennya mas 
Kesimpulan: Pemasaran yang dilakukan pada indsutri kerajinan bambu 
dusun Ngampiran yaitu dengan cara melakukan kerjasama 
dengan industri kerajinan bambu lain yang berada diwilayah 
Gunungkidul, kemudian juga dengan cara memasarkan 










B. Olah Data Adanya Peningkatan Pendapatan Setelah Mengikuti Industri 
Kecil Kerajinan Bambu di Dusun Ngampiran 
1. Berapa pendapatan anda sebelum bekerja sebagai pengrajin bambu di 
Industri keajinan bambu dusun Ngampiran? 
STM :penghasilan saya dari hasil bertani selama tiga bulan sekali 
sekitar Rp1.200.000 mas 
WL :saya bertani hanya mendapat uang Rp.1.500.000 setiap tiga 
bulan sekali 
ST ; dulu menjadi petani berpendapatan Rp 1.500.000 setiap 
tiga bulan sekali 
TK :dari bertani saya mendapat penghasilan sebesar Rp 
1.900.00 setiap tiga bulan sekali. Maklum mas bertani di 
desa bisanya panen tiga bulan sekali. 
2. Berapa penghasilan anda setelah mengikuti indsutri kecil kerajinan 
bambu dusun Ngampiran? 
STM :sekarang seminggu bisa mendapat uang Rp320.000 berarti 
selama sebulan saya bisa mendapat uang Rp.1.280.000 dari 
hasil kerajinan bambu ini 
WL :sekarang dengan mengikuti industri kerajinan bambu ini 
pendapatan saya perbulan sekitar Rp. 840.000 
 
ST  : sekarang selama sebulan saya mendapat penghasilan 
Rp1.500.000 setiap bulannya” 
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Kesimpulan : Dengan adanya indsutri kecil kerajinan bambu di dusun 
























C. Olah Data Faktor Pendukung dan Penghambat Industri Kecil Kerajinan 
Bambu Dusun Ngampiran 
1. Apa saja faktor pendukung berjalannya industri kecil kerajinan bambu 
di dusun Ngampiran? 
KR  :Faktor pendukungnya antara lain Pemerintah daerah 
Gunugkidul, khususnya Dinas Perindustrian sangat 
berperan penting dalam pelaksanaan industri kerajinan 
bambu ini, mereka sangat peduli dengan keberlangsungan 
kegiatan ini, buktinya selalu diadakan pelatihan – pelatihan 
mengenahi kerajinan bambu, bahkan bantuan berupa mesin 
maupun alat – alat tak jarang diberikan. Selain itu akses 
jalan yang semula tanah berbatu terjal sekarang sudah di 
perbaiki dengan cor. 
SH :faktor pendukungnya menurut saya yaitu peran pemerintah 
sangat luar biasa, saya sangat berterimakasih atas bantuan – 
bantuan yang selama ini diberikan kepada industri kami ini, 
ilmu – ilmu yang diberikan dari pelatihan sangatlah 
bermanfaat bagi kami, saya sangat senang mas pemerintah 
mau memperhatikan nasib industri kecil semacam kami 
Kesimpulan; faktor yang berpengaruh mendukung penyelenggaraan 
indsutri kecil kerajinan bambu dusun Ngampiran yaitu 
peran pemerintah yang peduli dan ikut serta memberikan 
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bantuan – bantuan kepada industri kerajinan bambu dusun 
Ngampiran. 
2. Apa saja faktor penghambat berjalannya industri kecil kerajinan 
bambu dusun Ngampiran? 
TK  : Jadi gini mas, kendala paling besar yang sering kita 
hadapi adalah bahan baku mas, permintaan kerajinan 
banyak tetapi stok bahan baku menipis dan itu yang bikin 
pusing mas, soalnya kalau disini sudah sulit dicari kita mau 
tidak mau harus mencari bahan baku ke luar daerah sini mas 
MR : Kesulitan bahan baku mas yang menjadi penghambat kita, 
tidak selamanya bahan baku dapat diperoleh dari daerah sini 
mas, kan kalau diambil terus lama – kelamaan akan habis, 
oleh sebab itu kita harus sampai ke wonogiri atau bahkan 
pacitan untuk mendapat bahan baku bambu, soalnya 
didaerah sana masih banyak ketersediaan bambu 
J :Kalau saya faktor penghambatnya dari pemasaran mas. 
Terkadang saya sedih mas, lha wong susah – susah bekerja 
tapi pekerjaan tampah kita saat dijual dipasar dengan harga 
Rp.7.000 masih saja ditawar sangat rendah mas, tapi mau 
gimana lagi namanya juga jual beli di pasar, harus tetap 
sabar aja mas he..he..he..he 
SU :Kalau saya gini mas, kadang saya itu sampai mikir begini 
mas, kenapa yo kerajinan bambu itu harganya rendah? 
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padahal kalo dipikir hasil kerajinan bambu ini ramah 
lingkungan lho. Tapi ya saya tetap semangat mas, wong ini 
pekerjaan yang justru bisa membantu saya mencukupi 
kebutuhan keluarga saya. 
Kesimpulan: Faktor penghambat yang dihadapi oleh industri kecil 
kerajinan bambu di dusun Ngampiran adalah sulitnya 
mencari bahan baku bambu jika didaerah tersebut stok 
sudah menipis. Selain itu kendala yang dihadapi yaitu pada 
harga jual produk kerajinan bambu yang masih rendah dan 
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